BAB V
IMPLEMENTASI SUPERVISI KUNJUNGAN KELASDALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU DI MTSMUSLIMAT NU
PALANGKA RAYA
A. Tujuan dan Teknik Supervisi Kunjungan Kelas

Implementasi supervisi di madrasah merupakan sesgaatg harus
dilaksanakan dengan tujuan untuk membangun manajenaglrasah yang
berkualitas, profesionalisme kinerja guru sesuamg@tensi yang harus
dimiliki guru untuk meningkatkan mutu proses darsihgembelajaran.
Begitu juga di MTs Muslimat NU Palangka Raya dalpenyelenggaraan
pendidikannya untuk mewujudkan visi, misi dan tojuamadrasah dalam
kegiatannya diantaranya melaksanakan program dgapependidikan,
termasuk supervisi kunjungan kelas kepada para wglah tertuang pada
program madrasah dalam dokumen kurikulum MTs MusliNU Palangka
Raya.

Selanjutnya dalam penelitian ini untuk mengetahaigadimana
implementasi supervisi dengan teknik kunjungan ket@ng dilakukan oleh
pengawas dan kepala madrasah di MTs Muslimat Nangih Raya, apakah
telah memenuhi prinsip-prinsip dalam konsep supedan telah memenuhi
tahapan-tahapan/proses dalam implementasi suptkisk kunjungan kelas
ataukah tidak dikemukakan hasil penelitian yanguijeh dari sumber data
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumerdasaikan pada

pembahasan berikut ini.
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Berdasarkan data dokumentasi MTs Muslimat NU P&angaya
yang diperoleh dari Kepala MTs Muslimat NU Palan§aya, Ibu RS, S.Pd.
M.Si menunjukkan adanya kegiatan supervisi diani@adengan teknik
kunjungan kelas telah lama dilakukan oleh pengguges kepala Madrasah.
Dokumen dimaksudkan adalah laporan implementasatayg supervisi oleh
kepala madrasah. Dalam laporan tersebut Kepala ddaldr Tsanawiyah
Muslimat NU Palangka Raya telah melakukan kunjung@apervisi di MTs
Muslimat NU Palangka Raya sebanyak 13 (tiga belad) kunjungan
terhitung sejak bulan 17 hingga 28 November 20Widajdokumen yang
terdapat di papan pengumuman ruang guru MTs MusliMa Palangka
Raya berupa jadwal supervisi kunjungan kelas olghala MTs Muslimat
NU Palangka Raya. RS, S.Pd, M.Si menyatakan bahwa

Implementasi pogram supervisi bertujuan melaksanak#oksi

selaku kepala madrasah dan membina guru, memotidasi

mengawasi kinerja guru agar tetap terjaga mutu rjgnga dan
meningkatkan mutu madras&h.

Selanjutnya data dokumen sebagaimana dalam bukyurigan
pengawas ini didukung hasil wawancara terhadap iBd&psa. ML, M.Pd
selaku pengawas MTs Muslimat NU Palangka Raya padaSabtu tanggal
30 Mei 2015 di Kantor Kementerian Agama Kota Pakangaya mengatakan

bahwa:

Tujuan diadakannya supervisi adalah untuk membhima-guru dalam
menjalankan profesinya dengan sebenar-benarnyfy pagaimana

8 wawancara dengan Rita Kepala MTs Muslimat NU RgdanRaya di ruang kepala
madrasah, pada tangga 17April 2015
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menjadikan guru sebagai tenaga pendidik yang miarkiherja yang
baik dan guru yang benar-benar profesional dalatangj tugasny.

Selanjutnya dari pertanyaan-pertanyaan yang digjuldalam
wawancara terhadap pengawas dan kepala madrasahtgrapyal 17 April
dan 30 Mei 2015 yang dilakukan di kantor Kementerisggama Kota
Palangka Raya terhadap pengawas dan di kantor &&pB$ Muslimat NU
Palangka Raya terhadap kepala Madrasah dengam tujuak mengetahui
bagaimana teknik implementasi supervisi kunjungaglak yang telah
dilakukannya. Pada tahap awal dilakukan wawancardeingan mengajukan
5 butir pokok pertanyaan kepada pengawas dan kepaldrasah yang
menyangkut masalah, penetapan tujuan sebelum nkalalaupervisi, aspek
perbaikan terhadap kemampuan guru, penggunaaarirestrdalam supervisi,
reaksi guru ketika disupervisi dan kondisi pemizgbn) di kelas ketika
supervisi sedang berlangsung dan keduanya membejakeaban sebagai
berikut:

1. Pengawas maupun kepala madrasah telah menetapkaan sebelum
melaksanakan supervisi kunjungan kelas, keduarglin membuat
program supervisi yang terdiri dari program tahynaogram semester,
rencana implementasi pengawasan, serta programimesmnbguru.

2. Aspek perbaikan terhadap guru yang dilakukan olepala madrasah
adalah: Perbaikan cara mengajar yang dilakukan gletu dengan

melalui pembinaan rutin bulanan, perangkat pemdwelnj yang dibuat

8 Wawancara dengan Mulyono Pengawas. M.Pd, MTs MasINU Palangka Raya
pada tangga 30 mei 2015
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guru. Sedangkan aspek perbaikan yang dilakukanpgebawas ada dua
macam yaitu: 1). Aspek administrasi guru (progranuban, program

semester, RPP dll) 2). Aspek gaya mengajar serandan untuk lebih

meningkatkan mutu pembelajarannya.

3. Ketika akan melaksanakan supervisi kepala madmasaipun pengawas
selalu mengunakan instrumen, kepala madrasah $eltihg melakukan
observasi kepada guru saat kegiatan pembelajanpa @iketahui oleh
guru yang bersangkutan karena pengamatan ia lakddeaduar kelas.
Pengawas juga selalu membawa instrumen supewrfigiakmelakukan
supervisi, namun jika kunjungan itu tidak direnaean maka temuannya
cukup dicatat pada buku catatan pengawas dan alamdah pada
instrumen observasi.

4. Sedangkan reaksi guru ketika dilakukan supervisiakan guru
bersangkutan akan lebih berhati-hati dalam pemdoalanya, gurupun
terlihat agak gugup ketika sedang disupervisi, aigabih dipersiapkan,
biasanya kepala madrasah akan mengahiri supe@isnenit sebelum
jam berahir.

Menanggapi jawaban tersebut, guru yang berhasdwaancarai pada
tanggal 30 April 2015 yaitu: TK. ES membenarkannorat TK, dia
pernah  disupervisi dengan teknik kunjungan keldsh oKepala
Madrasah. ES., menyatakan bahwa Kepala Madrasalrakokein
pengamatan dari luar kelas. la menambahkan: “Sdgl tipanggil ke

kantor untuk membicarakan hasil supervisi itu” 8gltnya wawancara
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terhadap ES., pada hari dan tanggal yang samaj galla hari Selasa
tanggal 28 April 2015 di ruang guru MTs Muslimat NRalangka Raya
tentang kunjungan pengawas, dibenarkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas daakeladrasah
dan hasil wawancara kepada dua orang guru yangaetigsi di atas
diketahui bahwa pelaksanan supevisi berpengartiadap reaksi guru.
Reaksi guru yang disupervisi juga dipengaruhi deng&nik supervisi
yang dilakukan oleh supervisor. Supervisor melakukapervisi dengan
perencanaan terlebih dahulu dan pelaksanannya thladritahukan
kepada para guru sebagaimana dalam jadwal supenasig
direncanakan kepala Madrasah. Sedangkan Implemesofaearvisi oleh
pengawas juga telah direncanakan namun pada Imptasi&kunjungan
tidak diberitahukan kepada guru yang akan dikunjung

Kepala Madrasah selalu melaksanakan supervisukgan kelas
dengan tidak selalu memasuki kelas yang dikunjumagiya melakukan
pengamatan melalui balik pintu yang terbuka atadaloie jendela.
Sedangkan pengawas melakukan kunjungan dengan midnrasing
kelas yang dikunjungi dan mengambil tempat dudubkelakang kelas
selama Jam Tatap Muka berlangsung. Supervisormagakukan umpan
balik sebagaimana yang dilakukan Bpk Drs. ML, Mdethku pengawas
terhadap lbu TK,S.Pd dan lbu ES, S.Pd. Sedangkgramirbalik hasil

supervisi kepala Madrasah ada yang langsung ditaksktelah berakhir
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pembelajaran namun dilakukan di ruang kepala Matiraseperti
terhadap Ibu AS, S.Ag seorang guru Al-Qur'an l#adi

5. Sedangkan reaksi siswa ketika supervisi gsedagrlangsung terlihat
biasa saja meskipundihadiri kepala Madrasah, Spdanjawaban yang
diberikan pengawas adalah bahwa kondisi proses glajatan perlu
ditingkatkan, karena masih ada guru yang gaya mjantya kurang
melibatkan peran siswa, methode ceramah mendomipasses
pembelajaran meskipun kelas tetap kondusif namansadu atau dua
siswa yang merasa grogi, karena saya ( ML, M.Pduklypada bangku di
belakang siswa duduk untuk mengobservasi guru gadgng melakukan
proses pembelajaran”.

Dari uraian hasil wawancara di atas diketahui baketé&ka supervisor
melakukan kunjungan kelas baik dengan memasukigruaias maupun
melalui luar kelas, bahwa keadaan siswa ketika kokkn proses
pembelajaran tetap kondusif meskipun masih adaaatu dua siswa yang
merasa grogi ketika supervisor berada di dalarmaskéhn mengambil tempat
duduk di dekat siswa saat melakukan observasidephguru yang sedang
melakukan proses pembelajaran di kelas bersangkutan

Selanjutnya untuk mempermudah mengetahui hasillgleao data
penelitian tentang teknik supervisi kunjungan ketlshgan mengajukan
pertanyaan kepada para informan untuk butir pesi@myke-1 sampai dengan
ke-5 dan perolehan data observasi dan data dokasiemiaka disajikan

dalam bentuk tabel sajian data 5.1, 5.2, 5.3, &amdata 5.5 di bawah ini.
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Berdasarkan hasil perolehan data sebagaimana dalaeh data di

Tabe 5.1
Tujuan dilakukan Supervisi Teknik Kunjungan Kelas
oleh Supervisor MTs Muslimat NU Palangka Raya

bawah ini dari wawancara, observasi dan dokumentiketahui bahwa
Implementasi supervisi kunjungan kelas di MTs Musli NU Palangka Raya
yang dilakukan pengawas dan kepala Madrasah telhemuhi beberapa

teknik kunjungan kelas sebagaimana kriteria dalapevisi kunjungan kelas.

4. Memotivasi

Kategori dari Perolehan data di L apangan
Pelaksa.ar.\ Pembahasan
Supervis Wawancara Observas | Dokumenta

Memiliki Tujuan S
1. Mempelajari 1. Melaksanakan| Supervisor | Terdapat Telah
praktik-praktik tugas sebagai | melakukan | dalam terpenuhi
mengajar supervisor kunjungan k| dokumen lebih dari 4
guru yang (Tupoksi). MTs instrumen | kriteria
dikunjungi . Muslimat supervisi kategori
dan 2. Membina NU Palangkj kunjungan | yang
mengevaluasin Gurg dalam Raya dalam| kelas. ditetapkan
ya. menja!ankan kegiatan sebagaiman
profesinya supervisi sub indikato

. Mene_mukan dengan benar. akademik, komponen.
kelebihan- .
kelebihan 3. Mengevaluasi | Yaitu '
khusus dan kinerja guru | Méngunjung
menonjol pada guru yang
guru yang 4. Membantu sedang
dikunjungi. memperbaiki | mengajar di

- l'l/lin?n;]llkan kesalahan gurli kelas.
ebutuhan-
kebutuhan (rjnaelir;ajar.
guru dalam
menunaikan 5. Meningkatkan
tugasnya kinerja guru.
terhadap guru
yang
dikunjungi.
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guru agar
lebih

bersungguh-
sungguh dan

lebih baik
Kinerjanya.

Tabel 5.2

Aspek Perbaikan Terhadap Kemampuan Guru
oleh Supervisor pada Teknik Supervisi Kunjungan Kelas

Kategori Perolehan data di L apangan
Aspek
Perbaikan
Terhadap _ ~ | Pembahasan
Wawancar a Observas Dokumentasi
Kemampuan
Guru
1.Memperbaiki [1. Guru . Supervisor | 1. Supervisor | Telah
rencana kadang- memeriksa memberi | terpenuhi
pembelajaran kadang/jara| perangkat saran lebih dari 4
yang disusun ng pembelajaran  kepada kriteria
gurd- melakukan | guru ketika guru agar | kategori yang
sebagaimana .
dalam RPP. post test. melakukan membuat | ditetapkan
pengamatan perangkat | pada sub
2.Memperbaiki 2. Guru saat PBM. indikator
proses kurang kunjungan ) komponen.
kegiatan mampu kelas. . Perbaikan
pembelajaran| Mengefektf terhadap
guru dalam kan waktu 2. Diantara cara gqru
kegiatan yang guru ada mengajar,
pembukaan, | digunakan | yang guru tidak
inti dan untuk melakukan menggunak
penilaian memahgmi post test di an RPP,
dalam karakteristik | akhir proses Memberi
pembelajaran. peserta pembelajarar) =
didik yang dengan saran agar |
3.Memperbaiki memiliki teknik memperhati
kegiatan perbedaan | bertanyadan| <@
penilaian tingkat membuat kebersihan
proses dan kemampuan |  kesimpulan kelas waktu
hasil belajar kecerdasan| materi
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guru nya. pelajaran. mengajar.
(Instrumen
penialaian, . Guru 3. Guru . Pengguna
perbaikan dan kurang mZtnogdgeunaka kan mgtode
pengayaan). mam!o.u ceramah mengajar.
memilih tanya javx;ab (Buku
4.Melakukan metode latihan. ’ Kunjungan
umpan balik pembelajar |4 Media pengawas
dan atau an yang pembelajarar
tindak lanjut sesuai yang
kunjungan dengan digunakan
kelas. materi, guru
kondisi / diantaranya
buku
k_arakteristik pelajaran,
SISwa, lembar kerja
situasi dan siswa dan
kondisi perlengkapan
serta sarana belajar yang
dan terdapat di
prasarana. dalam kelas.
Tabel 5.3

Penggunaan I nstrumen Observas oleh Pengawas dan K epala M adrasah
Ketika Melakukan Supervisi Kunjungan Kelas

Kategori Perolehan data di L apangan
Penggunaan
I(;\ks)trumellw Pembahasan
Servas Wawancara Observas Dokumentasi
oleh
Super visor
1. Memiliki 1.Memiliki ~ [1. Supervisor . Ada Buku | Telah
perangkat perangkat menunjukkan Kunjungan | terpenuhi
program program. perangkat Pengawas | lebih dari 4
supervisi o program ) kriteria
o Z'Mem'“k' supervisi. : AdajanaI kategori
2. Memiliki instrumen supervisi yang
mstrumen kunjungan 2. Supe_ryl_sor kunjungan ditetapkan
Ilzulnjungan kelas. Imer;)ullkl kelas. sebagaimana
elas embar o
sub indikator
3.Mencatat instrumen 3. Ada catatan
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. Memiliki hasil supervisi, dalam komponen.
catatan- pengamatan menggunakan lembar
catatan dalam nya ketika instrumen
sebelum format melakukan penilaian
melakukan | instrumen kunjungan dalam
kunjungan supervisi kelas. format /
kelas. yang telah . lembar

o dipersiapkalg' Superlgor kunjungan

. Memiliki sebelum menunjukkan kelas.
catatan melakukan | catatan-catatan
tentang . kunjungan sebelum
pembelajar kelas. melakukan
an guru kunjungan
selama kelas.
kunjungan _
kelas. 4. Supervisor

melakukan /
mencatat hasil
pengamatan
yang
dilakukan
ketika proses
kunjungan
kelas.

Tabel 5.4

Reaks Guru padalmplementasi Supervisi Kunjungan Kelas

Perolehan data di L apangan

Kategori Pembah
Prilaku Wawancara Observasi Dokumentasi | 5N
. Berbicara . Melakukan . Supervisor |1. Melakukan | Telah
atau umpan balik memperlihatl  pencatatan | terpenuhi
berkomunika| dengan kan prilaku pada buku | lebih dari
Si secara mengundang raman, kunjungan | 4 kriteria
santun, dan )
santun guru ke ruang bijak tentang kategori
dengan guru| bimbingan, terhadap hasil yang
yang tidak semua guru interaksi ditetapkat
dikunjungi. dihadapan dan pegawa dengan sebagai
_ para guru lain di MTs guru ketika | dari sub
. Memberikan Muslimat
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saran,
motivasi
kepada guru
yang
dikunjungi.

. Manunjukka
n kelemahan
yang dimiliki
guru saat
kunjungan
dan
diperbaiki.

. Memberi
petunjuk
kepada guru
tentang
pembelajarar
yang efektif.

atau para
siswa.

2. Supervisor

akan
melakukan
tindakan
tindak lanjut
terhadap
seorang guru
yang
dikunjungi.
(Lihat catatan
lapangan

. Supervisor

. Supervisor

NU
Palangka
Raya.

mengajak
berbicara
dengan para
guru di ruang
guru,
termasuk
pembicaraarn
tentang
Kinerja guru
dan
pembelajara
guru, dengar
memberi
saran dan
motivasi
kepada para
guru.

(Pengawas)
menunjukka
kelemahan
yang dimiliki
guru dan
memberi
petunjuk
pemecahan
permasalaha
nya.

AN

kunjungan
kelas
sebagaimana
kunjungan

Pengawas
dan kepala
Madrasah
melakukan
supervisi
kunjungan
kelas
terkahir
tercata pade
buku
dokumen
kunjungan
pengawas

indikator
kompone

L.
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Kondis Proses Pembelajaran Ketika dilakukan Supervis Kunjungan

oleh Pengawas dan Kepala Madrasah

Keas

Kategori Perolehan data di L apangan
Kondis Kelas
tidak
terganggu _ Dokumenta. Pembahasan
selama Proses Wawancara Observas s
Kunjungan
kelas
1. Kondisi 1. Supervisor | 1. Kelas tetap Tidak ada | Telah
elas tetap melakukan ondusif, okumen | terpenuhi
kel lakuk kondusif dok hi
kondusif. kunjungan proses ataupun lebih dari 4
] terhadap pembelajaran | informan/p | point kategori
: Keglatan' seorang terlihat artisipan/ng sebagaimana|
pembelajar guru yang berjalan rasumber | sub indikator
aln dapat melakukan dengan baik, | yang komponen.
dllgkukan PBM dalam dilakukan dari | memberi
dari satu tahap awal informasi
pembukaan kunjungan pembukaan tentang
inti dan 40 sampai dan akhir kunjungan
penutup. 80 menit. penutupan supervisor
_Guru dan _ pembelajaran.| yang
siswa tetap | Guru lebih. : menyebabk
i berhati-hati | 2. Supervisor
antusias dalam secara nyata an
melaksana . y terjadikan
melakukan dan jelas -
kan , pembelajar
] pembelajar melakukan -
pembelajar an di kelas kunjungan an tidak
an ' jung kondusif.
: S lebih kelas,
. Siswa lebi
Guru dan diversianka melakukan
siswa P . kp pengamatan
n untu
termotivasi teta dan' mencatat
dengan belapar aktif hasil
i jal pengamatan,
kehadiran | qeq5i RPP
supervisor. melakukan
. Supervisor pemeriksaan
dari kepala |  terhadap
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Madrasah perangkat guru
melakukan pembelajaran
kunjungan dan alat-alat
lebih sering pembelajaran
mengamati guru yang
guru dari digunakan

luar kelas. dalam

, pembelajaran.
5. Supervisor

dari
Kunjungan
yang
dilakukan
pengawas,
melakukan
pengamatan
dari dalam
kelas.

Beberapa tindakan yang telah dilakukan oleh supa@ngebagaimana
sajian data di atas adalah telah menetapkan tdjileitukan kunjungan kelas,
supervisor mampu mengungkap aspek yang dapat mieaikiekemampuan
guru, seperti adanya guru tidak melakukaa test pada akhir pembelajaran
di kelas, adanya guru yang tidak mengefektifkangganaan waktu untuk
menyesusaikan dengan adanya perbedaan kemampuama slalam
memahami materi pelajaran, adanya guru yang tidekggunakan metode
pembelajaran yang tepat seperti penggunaan medimbgb@aran
kesesuaiannya dengan penggunaan media pembela@napa papan tulis
yang digunakan dalam memberikan materi kepada sisted guru
bersangkutan dan masih adanya guru yang belum pérdedam mengelola

kelas, seperti dalam menfokuskan perhatian siswand&egiatan inti
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pembelajaran berkaitan dengan penggunaan metodeedia pembelajaran
yang dilakukan.

Supervisor sebagaimana uraian di atas juga telddkoi@n supervisi
teknik kunjungan kelas yang sesuai dengan krisgimgaimana tabel data di
atas pada unsur menggunakan instrumen observadgi or@ndapatkan data
yang objektif, terjadi interaksi antara pembinangin yang dibina yang
menimbulkan sikap saling pengertian, dan Implensenkanjungan kelas
tidak mengganggu proses pembelajaran. Kondisi Kglasi — siswa) tetap
terkendali dan kondusif.

B. Proses|mplementas Supervisi Kunjungan Kelas

Pembahasan selanjutnya adalah uraian perolehanddd&pangan
dengan teknik wawancara yang digunakan penelitikuntengetahui proses
Implementasi supervisi teknik kunjungan kelas, pgnelah menetapkan
kriteria-kriteria dan kategori-kategori yang dijeain ukuranya sebagai
pembanding dari perolehan data penelitian. Selayguuntuk mengetahui
perolehan data tentang bagaimana proses implemesugsrvisi teknik
kunjungan kelas melalaui wawancara kepala madmasalyatakan bahwa:

supervisi kunjungan kelas di lakukan berdasarkdwgh yang telah

dibuat dan sudah disampaikan kepada para gururbeiélui rapat
dewan guru, melalui wakil kepala Madrasah bidangikiium
ataupun melalui papan pengumuman di ruang gurunggd tidak

perlu lagi memberitahu kepada guru bersangkutaersigp dan ada
juga ada yang tidak diberitahukan kepada guru hgksaan®?

8 Wawancara dengan Rita Kepala MTs Muslimat NU RgdanRaya di ruang kepala
madrasah, pada tangga 17April 2015
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Terhadap pertanyaan ini pengawas MTs Muslimat Nidrigga Raya
Mulyono menyatakan bahwa: Diberitahukan dengan mtekan waktu, atau
pihak madrasah menjadwalkan untuk supervisi sebvege jadwal supervisi
di kelas®®

Dari uraian hasil wawancara peneliti tentang apakgiervisor dalam
melakukan kunjungan kelas memberitahukan terlel@hull atau tidak
kepada guru yang akan disupervisi, supervisor aag yidak memberitahu
kepada guru bersangkutan. Namun Implementasi kgajunsupervisor
sebenarnya telah direncanakan sebagaimana kepdiad$dh telah membuat
perencanaan supervisi kunjungan kelas yang tertdalagn jadwal supervisi
guru. Sedangkan pengawas telah merencanakan smbagaiketerangan
hasil wawancara kepada pengawas yang tertuang dadeamgkat program
pengawasan dan dalam instrumen supervisi yangikiipéngawas. Namun
pengawas juga menggunakan jadwal rencana yangapukeet kepala
madrasah ketika kepala madrasah tidak melakukajukgen kelas karena
kemungkinan adanya urusan adminisrtrasi madraehits.

Dalam implementasi supervisi kunjungan kelas di Nitsslimat NU
Palngka Raya ada diantara ada guru yang mintakk uditkkunjungi untuk
disupervisi dan ada yang tidak. Namun berdasdnkain wawancara peneliti
kepada informan dari guru di atas via telpon difgrgawaban bahwa:

Ada guru yang tidak meminta untuk dikunjungi oleipervisor dalam

kegiatan proses pembelajarannya disebabkan gurasmédak bebas
dalam pembelajarannya, guru harus melakukan pejatsatabersifat

8 Wawancara dengan Mulyono Pengawas. M.Pd, MTs MasINU Palangka Raya
pada tangga 30 mei 2015
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prosedural sesuai dengan yang telah tertuang pR&ay@ng dibuat.

Selanjutnya hasil wawancara peneliti yang diperdiehtang ada

tidaknya guru yang meminta dikunjugi oleh supemidbatas (ES,

S.Pd dan SR. S,Pd) menyatakan tidak pernah memintak

dikunjungi®

Berdasarkan hasil perolehan data dari pertanyaaata bahwa
supervisor, yaitu baik kepala Madrasah maupun peagaelah berusaha
untuk mensupervisi guru dengan mempersilahkan raeuekuk dikunjungi
dan supervisor juga telah membuat instrumen pena@ca Implementasi
supervisi kepada para guru MTs Muslimat NU Palariglkga dengan tujuan
berusaha untuk memperbaiki cara mengajar guru ymrgda di bawah
tanggungjawabnya. Hal ini sebagaimana ditegaskah dlepala MTs
Muslimat NU Palangka Raya lbu RS. dalam wawancareliti pada hari
Senin tanggal 17 April 2015 di Kantor Kepala MTs $lonat NU Palangka
Raya, beliau mengatakan bahwa “tujuan supervisteattulis pada blangko
instrumen yang sudah saya persiapkan”.

Upaya kepala madrasah dan pengawas dalam merkagkatutunya
telah dilakukan dengan berbagai upaya diantarangangan
mendokumentasikan catatan-catatan sebelumnya semtaeriksa catatan-
catatan hasil supervisi yang lampau sebagai catatdrumen administrasi
pembelajaran.

Sedangkan berdasarkan hasil observasi, terungkawabbaik dari

kepala Madrasah maupun dari pengawas ada -catattarcasebelum

implementasi kunjungan kelas maupun catatan-cathtsil pengamatan

¥ Wawancara dengan ES, S.Pd dan SR. S,Pd Guru MTEnMu$NU Palangka Raya di
ruang kepala madrasah, pada tangga 20 meil 2015
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kunjungan kelas juga selama wawancara penelitian dilakukan
menunjukkan kepada peneliti tentang adanya catatttan instrumen
supervisi kunjungan kelas yang dapat dibuktikangdardokumen supervisi.
Hal ini dapat dimengerti bahwa dengan mencatat pasgamatan kunjungan
kelas pada lembar instrumen supervisi yang didokaaséan, menurut
kepala madrasah maupun pengawas dianggap telatp.cUkuuk temuan
kasus dan kelemahan-kelemahan guru yang ditempkaoaikannya terdapat
pada kolom catatan saran yang telah tersediatdiimen supervisi.

Selain hal di atas, terhadap kelemahan-kelemaheih &au kasus-
kasus kelemahan yang dimiliki guru kepala madrasam pengawas

menyatakan bahwa: “,Saya panggil ke ruang kerja sajuk diberi masukan,

perbikan dan solusi tindakd3” Sedangkan jawaban pengawas, “Saya setelah

mengakhiri kunjungan, Saya melakukan refleksi labtguru mengajar”.
Berdasarkan wawancara di atas, bahwa benar badaképadrasah
ataupun pengawas melakukan perbaikan terhadap &es&mguru yang
ditemukan ketika dilakukan kunjungan kelas. Perdaik terhadap
kegiatan/proses mengajar guru sebagaimana inforaaskepala Madrasah
terjadi pada Ibu TK,S.Pd, lIbu ES,S.Pd, Ibu RS, RiSlbu RH., S.Aqg,
dipanggil kepala Madrasah untuk perbaikan cara mjangetelah dilakukan

kunjungan kelas terhadapnifa.

% Wawancara dengan Rita Kepala MTs Muslimat NU RgdanRaya di ruang kepala
madrasah, pada tangga 17April 2015

% Rita Sukaesih, S.Pd, M.Si Laporan Pelaksanaana@gMTs Muslimat NU, Palangka
Raya, 2014
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Adapun tehnik yang dilakukan pengawas dan kepal#rasah dalam
mengimplementasikan supervisi kunjungan kelas kgajungan kelas yang
dilakukan tidak mencolok dan tidak menggaggu prgs&sbelajaran yang
sedang berlangsung kepala Madrasah adalah:

Saya duduk dibelakang dengan mengamati guru yamange

melaksanakan proses pembelajaran sehinggatidak gaeggu

konsentrasi peserta didik yang sedang befajar.

Sedangkan pengawas menyatakan bahwa:

Saya mengikuti jadwal guru itu mengajar, kemudsaya duduk atau

berdiri disalah satu sudut ruang kelas, dan tiddénjjalan diruang

kelas sehingga guru dan siswa tidak terganggu,i&opembelajaran
tetap kondusif dan siswa justru lebih termotivagrhatiannya
terhadap pembelajaraff.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madizsadpawas dan
beberapa orang guru di atas dapat diketahui babwarkgan yang dilakukan
kepala Madrasah maupun pengawas tidak mencoloktidak menggaggu
proses pembelajaran di kelas yang dikunjunginya, jdatru memotivasi
siswa lebih semangat mengikuti pembelajaran padiduwiau. Selama berada
di dalam kelas baik kepala madrasah maupun pengtdas melakukan
tindakan lain kecuali mengamati proses PBM danoae yang dapat
disampaikan guru untuk perbaikan nantinya, seikabmelakukan tindakan

selain pengamatan dan saja, maka akan menggagitatepembelajaran

yang sedang berlangsung.

¥ Wawancara dengan Rita Kepala MTs Muslimat NU PaarBaya di ruang kepala
madrasah, pada tangga 17April 2015

% Wawancara dengan Mulyono Pengawas. M.Pd, MTs MasliNU Palangka Raya
pada tangga 30 mei 2015
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Berdasarkan hasil temuan di atas dan wawancardusaig dapat
diketahui, bahwa baik kepala madrasah maupun pegyaglama melakukan
supervisi kunjungan kelas hanya melakukan pengamsésuai panduan
instrumen yang telah dipersiapkannya terhadap gyang sedang
melaksanakan proses pembelajaran disertai memeriksmangkat
pembelajaran. Selanjutnya pada akhirnya melakukdpagkan yaitu kegiatan
umpan balik terhadap guru yang disupervisi.

Dalam hal kelemahan-kelemahan kecil yang ditemukaelama
dilakukan supervisi kunjungan kelas baik kepaladiMaah maupun
pengawas akan mencatat semua kelemahan kecil uerdab kemudian
mengundang dan membicarakan hasil kunjunganny diitl@dapan siswa.

Hasil wawancara dari supervisor dan guru yang @isugi diketahui
adanya perbaikan yang dilakukan supervisor terh&eégmahan kecil guru
yang ditemukan ketika melakukan supervisi kunjungelas. Perbaikan itu
antara lain adanya kelemahan guru dalam membuatanpeinbelajaran,
pembagian waktu yang krang evesien, penentuan ntuflen indikator
pembelajaran yang belum tepat, juga perbaikan gada pemilihan dan
penggunaan metode mengajar. Perbaikan terhadapyauoguelah dikunjungi
dalam supervisi dilakukan umpan balik di luar kelssk oleh pengawas
maupun oleh kepala Madrasabh.

Mengenai bagaimana cara supervisor mengakhiri présejungan
kelasnya kepala Madrasah menyatakan bahwa:

Apabila saya melakukan supervisi dikelas maka léhirang lima
menit sebelum berakhir pembelajaran saya ijin keteidebih dahulu
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untuk meninggalkan ruangan, jika supervisi sayaiak dari luar

kelas untuk mengakhiri supervisi kunjungan kelas saya langsung

meninggalkan kelas itu, namun selanjutnya mengundgnru
bersangkutan untuk membicarakan hasil kunjungara sayabila
diperlukan®®

Sedangkan pengawas ( Mulyono) meyatakan bahwa “Saya
mengakhirinya dengan memohon guru untuk bersama-sarelakukan
refleksi”.*

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pertanydiga keelas di atas
tentang cara supervisor mengakhiri kunjungan sugiedapat diketahui
bahwa bila supervisi kunjungan dilakukan di dalagta& maka supervisor
mengakhiri kunjungannya dengan memohon ijin tehlebahulu untuk
meninggalkan kelas, kemudian mengundang guru thgksgn untuk
membicarakan hasil kunjungan sedangkan menurutapersy mengakhirinya
dengan memohon guru untuk bersama-sama melakulkaksrgpembelajaran
waktu itu dan dan dilakukan di kelas.

Pertanyaan selanjutnya adalah pertanyaan ke-14i: yaf{pakah
Ibu/Bapak mengadakan pertemuan balikan terhadap gamng baru saja
Ibu/Bapak kunjungi dalam kegiatan supervisi kunpmgkelas?” Jawaban
yang diberikan kepala Madrasah adalah: “Pernafa sengundang Ibu Titin
Kartika, S,Pd. untuk melakukan pembicaraan terh&adap pengamatan itu”.

Sedangkan jawaban yang diberikan pengawas kepamditpadalah: “Saya

mengadakan pertemuan balikan, karena ada kaitalemgan PK guru”.

¥ Wawancara dengan Rita Kepala MTs Muslimat NU PaarBaya di ruang kepala
madrasah, pada tangga 17April 2015

**Wawancara dengan Mulyono Pengawas. M.Pd, MTs Masli Palangka Raya
pada tangga 30 mei 2015
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Dari hasil wawancara di atas, selanjutnya diperdigia dari informan
seorang guru yang pernah menjadi objek supervisjukigan kelas oleh
kepala Madrasah mengatakan: “Setelah supervisisaya dipanggil Bu
RS,S.Pd, M,Si. membicarakan hasil supervisi kurgnndselas di ruang
kepala". Perbaikan dilakukan pada penentuan tujuem indikator
pembelajaran. Sehingga dapat diketahui bahwa baigala Madrasah
maupun pengawas telah melakukan umpan balik satetddkukan supervisi
kunjungan kelas kepada guru yang disupervisi paaktuitu. Implementasi
umpan balik pada teknik supervisi kunjungan keladapprinsipnya tidak
harus dilakukan pada saat setelah melakukan kuajubggitu juga dengan
tahap Implementasi tindak lanjut. Umpan balik sg¢tekunjungan supervisi
kepada guru dilakukan supervisor dengan tidak tlitem waktunya.

Berkenaan dengan pertanyaan selanjutnya yaitu: K&ipdbu/Bapak
melakukan kegiatan tindak lanjut setelah kegiatgresvisi kunjungan kelas
yang lbu/Bapak lakukan?” dan “Apakah diantara gyang lbu/Bapak
kunjungi dalam teknik supervisi kunjungan kelasadalpembelajarannya
meminta untuk diadakan tindak lanjut?”

Dua pertanyaan di atas, jawaban kepala Madrasaltk yartanyaan
pertama adalah: “Ya, pada pertemuan berikutny&larfutnya jawaban
pengawas adalah :"Melakukan tindak lanjut untutbgikan dan pertemuan
berikutnya“. Terhadap kasus supervisi yang dilakukarhadap beberapa
orang guru, menurut pernyataan pengawas, merermanakuk melakukan

supervisi lagi pada waktu itu pada pertemuan safiayg, namun belum
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sempat dilakukan, ia mengatakan akan dilakukan ntaimii Juga hasil
wawancara dengan kepala Madrasah Tanawiyah MuslhtatPalangka
Raya, Ibu RS, S.Pd, M,Si menyatakan: “Belum ada gang diminta untuk
mengulangi pembelajarnnya setelah dilakukan pemdmcasetelah guru itu
disupervisi oleh kepala Madrasah ataupun oleh peamgjacukup dengan
perbaikan pada pembicaraan setelah kunjungan Wed@spa sudah cukup
mampu”.

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informaatal diketahui
bahwa supervisor akan mengadakan tindak lanjutlabetmelaksanakan
supervisi kunjungan kelas. Hal ini dikarenakan kelban kecil yang ada
pada guru perlu untuk dilakukan perbaikan. Sedamgkagawas mempunyai
rencana untuk mengadakan tindak lanjut, namun be&ritaksana dengan
alasan terjadi mutasi kerja dari Kementerian Agam&AIN Palangka Raya.
Disamping itu juga waktu itu (sebelum mutasi) belagia guru yang meminta
untuk mengadakan tindak lanjut setelah diadakaersigd kunjungan kelas
kepada yang bersangkutan.

Selanjutnya adalah penyajian data yang diperoletan lapangan
dengan teknik wawancara tentang proses teknik gigpéwunjungan kelas
yang dilakukan pengawas dan kepala MTs Muslimat RdJangka Raya
untuk butir pertanyaan di atas sebagai berikut:

1. Tabel sajian data tentang persiapan supervsiorlwsebenelakukan

kunjungan kelas.
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Persiapan Supervisor Sebelum Melakukan Supervisi Teknik Kunjungan

Keas

Kategori Persiapan
supervisor sebelum
kunjungan kelas

Hasi| wawancara

Pembahasan

1. Dengan atau
tanpa
pemberitahuan
terlebih dahulu
tergantung
dengan sifat,
tujuan dan
masalahnya.

2. Atas
permintaan
guru
bersangkutan.

3. Sudah memiliki
instrumen atau
catatan-catatan

4. Tujuan
kunjungan
jelas.

5. Memeriksa
catatan-catan
hasil supervisi
yang lampau.

6. Memeriksa
macam-macam
kelemahan
kecil serta
nama-nama
guru yang
bersangkutan.

7. Memeriksa
informasi yang
didapat dari

. Kunjungan dilakukan

berdasarkan jadwal
supervisi yang telah
disusun supervisor
berdasarkan rencana
kerja supervisi.

. Pengawas

merencanakan
supervisi kunjungan
kelas dan saat
kunjungan dilakukan
melakukan
pemberitahuan kepad
guru yang akan
dikunjungi pada hari
itu juga (saat
kunjungan).

. Supervisor memiliki

dan menggunakan
instrumen supervisi
kunjungan kelas.

4. Tujuan kunjungan

untuk mengetahui car
guru mengajar yang
sesungguhnya dan
untuk mengetahui
kelemahan guru dalan
pembelajaran serta
melakukan perbaikan
atas kelemahan-
kelamahan yang

=)

a membuat renacan

a perbaikan terhada

Telah cukup terpenuhi

6 kategori dari 9
kategori tindakan
yang harus dilakukan
supervisor
sebagaimana kriteria
persiapan kunjungan
kelas. Telah dilakukat
supervisor pada tahay
persiapan melakukan

kunjungan kelas yaitu:

1. Supervisor

kunjungan kelas.

2. Supervisor
menggunakan
instrumen
observasi selama
melakukan
kunjungan kelas.

3. Supervisor
melakukan

kelemahan guru

yang ditemukan

ketika kunjungan
dilakukannya.

4. Supervisor
melakukan
pertemuan balikan

O J
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berbagai pihak
tentang kasus-
kasus
kelemahan pad
guru-guru.

8. Mencatat kasust

kasus tersebut
beserta guru
yang
bersangkutan.

9. Memilih
kelemahan-
kelemahan

kecil dan kasust

kasus itu yang
mana dari
kelemahan-
kelemahan

kecil dan kasust

kasus itu yang
memungkinkan
untuk
diperbaiki pada
hari itu.

. Supervisor mencatat

. Supervisor melakukan

dilakukan guru selama
proses pembelajaran.

kasus-kasus
kelemahan guru
selama kunjungan
dilakukan dalam
instrumen kunjungan
kelas.

tindakan umpan balik
dengan membicarakan
hasil kunjungan
bersama guru yang
telah dikunjungi pada
hari itu juga.

(umpan balik)
setelah melakukan
kunjungan kelas).

2. Tabel data proses selama melakukan supervisi tékmjkingan kelas oleh

supervisor.

Tabel 5.7

Tindakan Supervisor Selama Proses | mplementasi Supervisi

Teknik Kunjungan Kelas

Kategori Tindakan

Supervisor §elama Hasll Hasil Observasi Pembahasar
Proses Kunjungan Wawancara
Kelas
1. Sikap 1. Kondisi kelas | 1. Supervisor | Telah sesuai
supervisor tetap kondusif memasuki dengan kategori
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. Intervensi

tidak
mengganggu
proses
pembelajaran/
idak mencolok,
. Pengamatan

oleh supervisor

saat guru
melakukan
proses
pembelajaran
di kelas.

. Hal-hal yang
diamati
supervisor
kelemahan/kag
us kecil guru
yang
disupervisi
yang telah
ditetapkan
pada tahap
persiapan.

terhadap guru
terhadap
kelemahan/kag
us kecil guru
dalam
pembelajaran
dengan prinsip
supervisi
kontekstual.

. Supervisor
mencatat
secara
sedehana hasi
pengamatan
untuk panduan

memperbaiki

selama
kunjungan
kelas
dilakukan,
guru lebih
berhati-hati
dan siswa
dipersiapkan
dengan benar
serta siswa
termotivasi /
antusias
dalam belajar.

. Supervisor

melakukan
pengamatan
dari dalam
kelas
dilakukan
oleh
pengawas,
dan dari luar
kelas
dilakukan
oleh kepala
Madrasah.

. Intervensi

terhadap guru
yang
dikunjungi
dalam
supervisi
kunjungan
kelas
dilakukan di
luar
kunjungan
kelas, yaitu
pada tahap
umpan balik.

. Keadaan

. Guru

. Peserta didik

. Supervisor

ruang kelas.

kelas terlihat
kondusif.

melakukan
kegiatan
pembelajaran
bersama
peserta didik
di dalam
kelas.

terlihat
terpusat
perhatiannya
pada
pembelajaran
ketika/selama
dilakukan
kunjungan
kelas oleh
supervisor.

(Pengawas
dan kepala
Madrasah)
mengambil
tempat di
dalam kelas
bagian
belakang dan
melakukan
pengamatan,
melakukan /
mencatat
hasil

O

3

4

b

tindakan
supervisor
selama
dilakukan

kunjungan kelas

yakni:

1.Keadaan kelas

tetap kondusif
selama
supervisor
melakukan
kunjungan
kelas.

.Supervisor
melakukan
pengamatan
selama
dilakukan
kunjungan
kelas.

.Supervisor
tidak terlihat
melakukan
intervensi
selama
melakukan
kunjungan
kelas.

.Supervisor
memeriksa
perangkat
pembelajaran
guru yang
dikunjungi.

.Supervisor
mencatat hasil
pengamatan
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guru saat
pembelajaran
atau pada
pertemuan
balikan.

6. Mengakhiri
proses
supervisi.

4. Hal-hal yang
diamati
supervisor
antara lain
ditemukan
guru kurang
menguasai
kelas, tidak
tepat dalam
penggunaan
media
pembelajaran
seperti kasus
cara guru
menulis
materi
jawaban kerja
siswa di
papan tulis,
guru tidak
melakukan
post test
diakhir
pembelajaran

pengamatan
pada lembar
instrumen
yang telah
disiapkan
sebelum
melakukan
kunjungan.

6. Lama
kunjungan 20
sampai 30
menit.

7. Tidak
melakukan
intervensi
selama
melakukan
kunjungan.

yang dilakukan
di lembar
instrumen yang
telah
dipersiapkan
sebelumnya.

5. Supervisor

mengakhiri
kunjungan di
akhir proses
pembelajaran.

3. Tabel data tentang ada atau tidak adanya dilakukapan balik dan

tindak lanjut setelah dilakukan supervisi kunjungatas oleh supervisor.

Tabel 5.8
Hasil Perolehan Data Tentang Umpan Balik dan Tindak L anjut
Hasil Supervisi Teknik Kunjungan Kelas

Kategori adanya
umpan balik dan Has
tindak lanjut Hasil Observasi Pembahasan
. . wawancar a
hasil kunjungan
kelas
1. Mengadakan L. Supervisor 1 Terdapat Telah sesuai
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atau tidak
mengadakan
pertemuan
balikan.

. Supervisor
dan guru
mengadakan
tindak lanjut
atau tidak
mengadakan,
sesuai
dengan
kebutuhan.

o

mengadakan
umpan balik.

. Pengawas

melakukan
umpan balik
setelah
kunjungan
dilakukan.

. Umpan balik

hasil kunjungan
kelas oleh
kepala
Madrasah
dilakukan
menyesuaikan
waktu
(situasional).

. Umpan balik

hasil
pengamatan
kepala
Madrasah juga
dilakukan oleh
wakil kepala
Madrasah.

. Supervisor dari

pengawas
maupun kepala
Madrasah
belum pernah
melakukan
tindak lanjut.

. Kelemahan

guru yang
ditemukan
telah cukup
diperbaiki padal
tahap umpan
balik.

kegiatan
pemberian
umpan balik
dari
supervisor
dengan cara
melalui
supervisi
teknik
kelompok
yaitu ketika
melakukan
rapat dewan
guru.

. Tidak

ditemukan
adanya
kegiatan
tindak lanjut
terhadap
perbaikan
kelemahan
guru dalam
pembelajaran
nya setelah
dilakukan
supervisi
kunjungan
kelas.

dengan kriteria.
Supervisor bisa
saja melakukan
atau tidak
melakukan
pertemuan
balikan ataupun
melakukan atau
tidak melakukan
tindakan tindak
lanjut setelah
dilakukan
supervisi
kunjungan kelas.
Hal ini diketahui
dari hasil
wawancara dan
observasi, bahwa
pertemuan
balikan dan atau
tindak lanjut
dilakukan
menyesuaikan
dengan perlu
tidaknya
dilakukan. Jika
ditemukan
kelemahan guru,
maka dilakukan
pertemuan
balikan (umpan
balik), dan jika
terdapat
pembelajaran
guru yang
memiliki
kesalahan yang
cukup berat
(fatal) maka perlu
mengadakan
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tindakan tindak
lanjut.

Berdasarkan sajian tabel data di atas, dapat atibetbahwa
supervisor dalam persiapan sebelum melakukan kgajukelas sebelumnya
telah melakukan tindakan-tindakan yang harus dgggkan untuk melakukan
kunjungan. Sejumlah 9 kategori yang ditetapkanesugor telah melakukan
tindakan sejumlah 6 kategori tindakan sebagaimabal tdata 5.6 di atas.
Selanjutnya pada tabel data 5.7 tentang tindakg@eréigsor pada proses
selama kunjungan kelas dilakukan, bahwa dari 6gkatetindakan yang
ditetapkan untuk dilakukan supervisor selama prasgservisi kunjungan
kelas dilakukan, supervisor telah melakukan sejbmld tindakan
sebagaimana kategori yang ditetapkan. Begitu jugdaptabel data 5.8
tentang apakah supervisor melakukan umpan baliktidaiak lanjut. Pada
tahap ini, supervisor hanya melakukan tindakan umigzdik yang dilakukan
setelah kunjungan dan pada pertemuan selanjutni@adikunjungan kelas
terhadap kelemahan guru yang ditemukan ketika uki@k kunjungan kelas.

Mengapa supervisor tidak melakukan tindakan tinkdadut setelah
melakukan kunjungan kelas?, diketahui dari datagydiperoleh peneliti
diantaranya berdasarkan hasil observasi dan wavarmada hari Rabu
tanggal 3 mei 2015 dan hari Kamis tanggal 11mei2@thadap kunjungan
kelas supervisor (pengawas dan kepala madrasalhyabtihdakan tindak
lanjut belum pernah dilakukan supervisor dengasaadidak ditemukannya

kelemahan yang membutuhkan perbaikan yang besmfadap guru yang
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dikunjungi, karena secara umum bahwa pembelajaag gilakukan guru di
kelas bersama peserta didik telah sesuai dengararmanimplementasi
pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkannya.r@spe cukup memberi
saran dan motivasi kepada guru yang telah dikungelgm pembelajannya.
Kinerja Guru MTsMusliimat NU Palangka Raya

Implementasi supervisi dengan teknik kunjungan selgang
dilakukan oleh kepala MTs Muslimat NU Palangka Rpséda tanggal 17 s/d
28 November 2014 dan pengawas pada tanggal 20 NmreP®14 adalah
bertujuan untuk melakukan pembinaan terhadap guru-§1Ts Muslimat
NU Palangka Raya yang menjadi tanggungjawab keainmgs.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawanganulis dengan
informan sebagaimana uraian di atas juga diperkpetolehan data
dokumentasi diperoleh pada tanggal 1 dan 11 Meb 20Kantor Tata Usaha
MTs Muslimat NU Palangka Raya, pertama, dokumefilgViTs Muslimat
NU Palangka Raya dalam visi, misi dan tujuan Maahliagkedua, dokumen
instrumen supervisi yang dipergunakan supervisatigh dokumentasi
jadwal supervisi kepala Madrasah, keempat, dokureatan pengawas
dalam dokumentasi Buku Kunjungan Pengawas serten&ehdalah hasil
wawancara dengan guru yang disupervisi diperoleterblegan bahwa
supervisor baik kepala madrasah maupun pengawas Miidimat NU
Palangka Raya telah melakukan pembinaan terhadapngelalui kegiatan

supervisi.
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Pembinaan kinerja guru MTs Muslimat NU Palangka &Ra}eh
kepala Madrasah selain yang telah disebutkan diratsih terdapat beberapa
aktivitas pembinaan lain. Selain membina tertib @istrasi dokumen
pembelajaran guru, melatih dan membimbing guru rndajzelatihan dan
pendidikan terhadap kemampuan profesional gurwgleddTs Muslimat NU
Palangka Raya juga melakukan pembinaan guru meiahat dewan guru
baik yang terencana seperti rapat awal tahun pataj@ersiapan menghadapi
ujian semester, ujian madrasah, dan ujian nasiolaal yang bersifat tidak
terencana seperti rapat tentang sosialisasi peaggumedia pembelajaran.

Berdasarkan data dokumen arsip dokumentasi bukuliqatapat
dewan guru MTs Muslimat NU Palangka Raya pada jnamiat tanggal 17
April 2015, diketahui adanya beberapa kali kepadmasah mengadakan
rapat bersama dewan guru, antara lain rapat dewanmgembahas tentang
persiapan ulangan mid semester dan sosialisasangnsilabus yang
dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2014 di ruang.gapat tentang sosialisasi
perangkat lunak program komputaen office pada tanggal 4 Februari 2015
di ruang guru, rapat persiapan menghadapi US, UAMBN UN tahun 2015
pada tangagal 1 Maret 2015 di ruang guru, rapgangrkenaikan kelas siswa
dan pembagian tugas guru tahun pelajaran 2015/2016.

Untuk mengetahui bagaimana kinerja guru MTs MudinNU
Palangka Raya terutama pada dimensi tugas utamal guata

pelajaran/rumpun mata pelajaran pada batasan rhasateelitian ini adalah

°1 Buku agenda rapat bulanan Mts Muslimat NU PalarRgga tahun ajaran 2014/2015
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meliputi kegiatan guru dalam merencanakan dan reafekan pembelajaran,

mengevaluasi dan menilai pembelajaran peserta,digliknasuk didalamnya

guru melakukan analisis hasil penilaian pembelajapaserta didik dan
melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian pembedaj.

Kinerja Guru dalam Penyusunan Perencanaan Pembelajaran

Untuk mengetahui kinerja guru pada dimensi tugasmatguru dalam
penyususnan rencana pembelajaran ini data yangotépedari dokumen
perangkat program pembelajaran guru diuraikan aedaerturut-turut
sebagaimana berikut:

1. Apakah guru menformulasikan tujuan pembelajararddam Rencana
Implementasi Pembelajaran (RPP) sesuai denganukumikatau silabus
dan memperhatikan karakteristik peserta didik.

Untuk menjawab permasalahan di atas diperoleh data dokumen
perangkat program pembelajaran guru sebagai berikut

Beberapa orang guru dalam kegiatan perencanaanbetgaran

sebagaimana dokumen perangkat program pembelayaradiperoleh
penulis pada tanggal 30 Mei 2015 di ruang Tata bslhhwa guru telah
membuat perangkat pembelajaran dan menformulasikajuan

pembelajaran kedalam rencana Implementasi pemtaidfavieskipun

masih ada guru yang belum mengembangkan tujuan glejatan

sebagaimana yang dikehendaki kompetensi dasar rpatajaran

bersangkutan seperti perangkat pembelajaran mdtgan@e Akidah

2 Dokumen 2 MTs Muslimat NU Palangka Raya tahunjpeda 2014/2015
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Akhlak. Kompetensi dasar berbunyi:“Menghayati kigateladanan nabi
Sulaiman as”, dikembangkan menjadi 2 (dua) indikat@elanjutnya
tujuan pembelajaran terdiri dari 2 tujuan pembegajayang mengacu
pada indikator itu. Menunjukkan rasa syukur melkisah keteladanan
nabi Sulaiman as. Menunjukkan sikap disiplin dengencontoh kisah
keteladanan nabi Silaiman #<Dalam hal ini kemampuan guru dituntut
untuk mengembangkan tujuan pembelajaran yang mengasda
kompetensi dasar sebagaimana kurikulum yang dketepseluas
mungkin untuk disesuaikan dengan alokasi waktu,alkdan materi
pelajaran dan kebutuhan peserta didik seperti jo@riuntuk penanaman
nilai-nilai sejarah dan lainnya secara luas.

Berdasarkan uraian di atas ES,S.Pd seorang guvirsliMuslimat NU
menyatakan bahwa guru MTs Muslimat NU Palangka Rsgeara
keseluruhan telah membuat rencana Implementasi glajatan (RPP)
meskipun ada diantara guru yang terlambat menydapduukti fisik itu
kepada kepala madrasah melalui wakil kepala bideumikulumnya.
Beberapa dokumen perangkat pembelajaran guru slipaiaulis peroleh
dari dokumentasi kurikulum pendidikan MTs Muslimét) Palangka
Raya di Kantor Tata Usaha MTs Muslimat NU Palan§laya, juga

dokumen pribadi guru bersangkutan.

» Lampiran 1 Rh, S.Ag, RPP Akidah Akhlak MTs Muslimsit) Palangka Raya,
kurikulum 2013
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2. Apakah guru menyusun bahan ajar secara runtus, lghtekstual dan
mutakhir.
Berdasarkan data dokumen perangkat pembelajarardgeetahui masih
ditemukan ada ketidak sesuaian antara materi denigguan
pembelajaran sebagaimana yang terdapat dalamgietaKemampuan
guru dalam mengaitkan materi dengan pengetahaianyang relevan,
dengan perkembangan iptek, dan kehidupan nyatehreasgat kurang.
Begitu juga yang terdapat pada perangkat pembeataj&ikin yang
disusun oleh RR, S.Ag.M.Pd., tidak mengaitkan nhatedengan

pengetahuan lain yang relevan, dengan perkembarmmgeaek, dan

kehidupan nyat&* Namun hal ini dapat relevan dengan kompetensidasa

yang ada dalam rencana pembelajaran itu, bahwat@esdik menerima
bahan ajar dari buku paket dan buku lainnya.

3. Apakah guru memilih sumber belajar/media pembedaj@esuai dengan
materi dan strategi pembelajaran.
Untuk mengetahui permasalahan apakah guru mensliimber
belajar/media pembelajaran sesuai dengan materi daategi
pembelajaran, diperoleh data dokumen dari arsiumektasi perangkat
program pembelajaran mata pelajaran Matematikadisoleh TK, S.Pd.
Pada perangkat pembelajaran itu berstandar kongietéienunjukkan

perilaku taat beribadah dan bersyukur kepada AIBWT. setelah

% Lampiran 2 RR,S.Ag, RPP Fikih MTs Muslimat NU &ajka Raya, kurikulum 2013
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mempelajari Matematikd®. Sumber belajar tidak mencantumkan media
elektronik dan hanya mencantumkan dua sumber bbaeaan berupa
penggaris dan jangka, buku guru dan buku siswa.{2aolehan data ini
diketahui adanya kelemahan guru menetapkan pentanfaanggunaan
sumber belajar lain selain hal tersebut di ataga jpenggunaan media
pembelajaran serta rencana penggunaan metode E¢andel
kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran yaituipditator : “Siswa
berusaha semaksimal mungkin untuk meraih hasil gbaestasi
pembelajaran matematika yang diharapkan”.

Berdasarkan perolehan data dokumentasi di atasnjsglya untuk

memudahkan penyajian data, perolehan data disgjiida tabel 5.9 tentang

data dokumentasi kinerja guru dalam menyusun para@n pembelajaran

untuk dikonfirmasikan dengan kriteria yang telatedipkan pada penelitian

Tabe 5.9
Kinerja Guru dalam Menyusun Rencana I mplementasi Pembelajaran
(RPP)
Aspek Kinerja . Hasi| Data
Kat .
Guru ategor! Dokumentasi
1. Guru 1. Tujuan pembelajaran|1. Tujuan pembelajaran
memformulasik ~ Sesuai dengan silabus  telah diformulasikan
an tujuan dalam KI dan kedalam format

. Indikator.
pembelajaran 2. Mengembangkan
dengan RPP tujuan pembelajaran
sesuai dengan  gesuai dengan K dan,
kurikulum/silah Indikator. Tujuan

perangkat rencana
pembelajaran.

. Guru ada yang sudah
dan ada yang belum

% Lampiran 3 RR, RPP Matematika MTs Muslimat NUaPgka Raya, kurikulum 2013
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us dan
memperhatika
karakteristik
peserta didik.

-

pembelajaran
memperhatikan
karakteristik peserta
didik (pertumbuhan
dan perkembangan
kognitif, tingkat
kecerdasan,
kreativitas, kondisi
fisik) (Mulyasa 2009,
him. 49 dan 202).

. Tujuan pembelajaran

tersusun secara runtt
sesuai dengan KD.

It

mengembangkan
tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran
telah memperhatikan
karakteristik peserta
didik, yaitu guru telah
mencantumkan
beberapa metode
pembelajaran yang
berbeda dalam satu
perangkat RPP.

Penyusunan tujuan
pembelajaran telah
disusun runtut
sebagaimana
Kompetensi Dasar
pada tiap RPP.

. Guru
menyusun
bahan ajar
secara runtut,
logis,
kontekstual
dan mutakhir.

. Dapat membantu

siswa dalam
mempelajari sesuatu.
Memudahkan guru
melaksanakan
pembelajaran.
Kegiatan
pembelajaran
menarik.
Menyediakan
berbagai pilihan
bahan ajar. (Majid
2008, him. 60).

Belum sepenuhnya
dapat membantu
siswa mempelajari
sesuatu sesuai denge
kompetensi mata
pelajaran/materi
pelajaran itu karena
masih harus mencari
uraian materi
sebagaimana yang
dikehendaki tema.

Menyediakan
beberapa bahan ajar,
tertulis (buku paket),
dan tidak tertulis,
seperti alat dan mediz
pembelajaran.

N

3. Guru

merencanakan

kegiatan

. Guru mampu

menyusun dengan
benar (sesuai standa

. Guru belum

menyusun secara

runtut komponen-




133

pembelajaran
yang efektif.

. Guru mengkreasikan

. Mengoptimalkan

. Meningkatkan
kualitas pembelajaran.

yang telah
ditetapkan/standar
proses).

alternatif-alternatif.
berbagai sumber

belajar.

(Mulyasa2009, him.
174)

2. Ada perangkat RPP

. RPP guru ada yang

komponen RPP
sebagaimana Standa
Proses (PP 41/2007)

guru yang tidak
mencantumkan tujuar
pembelajaran, metod
pembelajaran yang
akan digunakan juga
prosedur penilaian
dan instrumen
penilaian.

tidak mencantumkan
rancangan pemberiar
umpan balik, yaitu
rencana program
perbaikan dan
pengayaan.

4. Guru memilih
sumber
belajar/media
pembelajaran
sesuai dengan
materi dan
strategi
pembelajaran.

. Petunjuk belajar dan

. Kompetensi yang

. Informasi pendukung
. Latihan-latihan,

petunjuk kerja/lembalr
kerja siswa.

akan dicapai.

evaluasi.(Majid 2008,
him. 60).

. Guru ada yang hanya

. Strategi pembelajarar

mencantumkan buku
guru dan buku siswa
saja sebagai sumber
belajar.

guru ada yang masih
belum sesuai dengan
tujuan pembelajaran
dengan penggunaan
metode pembelajarar

=

D

Berdasarkan sajian data pada tabel 5.9. di atest d#qetahui bahwa

guru dalam persiapan perencanaan pembelajaranrderggayusun perangkat

RPP masih ditemukan ketidak terpenuhinya kompomengionen dan

prinsip-prinsip yang harus ada dalam penyusunan $gPBgaimana standar
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proses, yang meliputi: pelaksanaan proses pembmiajgpenilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan hasil pembeafaran.

E. Kinerja Guru dalam Implementasi Proses Pembelajaran

Pembahasan selanjutnya adalah untuk mengetahujakigeru pada

dimensi tugas utama guru dalam Implementasi prpsesbelajaran. Data
diperoleh dari kegiatan observasi di lapangan tEpasumber data, yaitu
guru MTs Muslimat NU Palangka Raya sebagaimanaudaérikut ini.
1. Apakah guru memulai pembelajaran dengan efektif.

Berdasarkan hasil implementasi supervisi dalam gsros
pembelajaran. Seperti terungkap dari hasil supeyaisg dilakukan oleh
kepala madrasah terhadap Ibu TK, S.Pd., guru nedégapan Matematika
pada hari bulan Juli 2014 di kelas VII. Beliau menia ruangan kelas
selanjutnya memberi salam kepada peserta didikumaneja guru dan
meletakkan dokumen-dokumen pembelajaran yang digerl seperti
perangkat pembelajaran, buku absensi siswa, bukitacakegiatan guru,
bahan ajar berupa buku paket, dan lainnya. Belimngajak siswa
membuka pembelajaran dengan membaca basmalah damutitan
mengecek kehadiran siswa dengan bertanya. Setedbdsas beliau
membuka RPP sebagaimana dalam perangkat pembeisjaradan
menyampaikan indikator pencapaian kompetensi 8gttan pembelajaran
pada pertemuan itu. Selanjutnya beliau menuliskajuanb-tujuan

pembelajarn itu dalam bentuk redaksi indikator KDwhite board .

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikol&sia No. 41 tahun 2007
,Sandar ProsesUntuk Satuan Pendidikan dasar danMenengah,hal 2-4
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selanjutnya beliau menyampaikan skenario pembalajantuk memasuki
kegiatan ini. Selama waktu lebih kurang 20 meniitabetelah melakukan
beberapa kegiatan hingga sampai pada kegiatapeimtbelajarari’

Dari gambaran hasil observasi di atas dapat diketé#lmhwa guru
telah memahami apa yang harus dilakukan pada aemib@lajaran
bersama peserta didik. Beberapa langkah kegiatabel@erapa komponen
indikator pada tahap pembukaan pembelajaran telakudlan dengan
runtut dan menggunakan waktu yang sesuai dengaampdaktahapan
kegiatan dilakukan. Kondisi siswa yang aktif dammtaetivasi ingin
mengetahui bagaimana skenario pada kegiatan injadigmerhatian bagi
mereka terlebih dengan jelas guru telah menyampaikajuan
pembelajaran yang ditulis paedite board. Meskipun pada kesempatan
itu beliau tidak menggunakan media pembelajaranudzerLCD
(proyektor). Pembelajaran itu bertema materi memberikan ¢obiiangan
bulat dan menentukan letak bilangan bulat dalamns gdangan. Ibu Titin
Kartika dalam pembelajarannya membuat ilustrastudemind mapping
di papan tulis. Pada kegiatan ini beliau menggumakatode ceramah dan
dilanjutkan tanya jawab tentang bilangan bulat dak bilangan bulat
dalam garis bilangan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru Matematkungkap
adanya kegiatan pada awal dimulai suatu pembefajamag efektif. Guru

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicdpai garis-garis

" Lampiran 3 RPP Matematika
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besar materi yang akan di pelajari. Guru telah raempaikan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran. Guru telah mendaygun media dan
sumber pembelajaran yang ada secara bervariasaisdsngan materi
yang disajikan, guru juga mengajukan pertanyaatapgsian kepada
peserta didik, baik untuk mengetahui pemahamanrieedalik terhadap
pelajaran pada pertemuan sebelumnya maupun untukgetadui

kemampuan awal berkaitan dengan bahan yang akealajdip. Disamping

itu guru sebenarnya telah berusaha menciptakarasaiasang kondusif,
kedekatan dengan siswa agar terjalin motivasi sissvhadap tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari di awal pertemsaperti memberi
salam, mengajak membaca basmalah, bertanya siapdigak hadir, apa
alasannya dan sebagainya.

. Apakah guru menguasai materi pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangara padggal 25
November 2014, terhadap kegiatan pembelajaran 1By $1Pd., selaku
guru Qur,an Hadits kelas Vll/a, diperoleh informastelah membuka
pembelajaran dengan salam dan do'a dan mengeca#likehsiswa, dan
memperhatikan kesiapan siswa kemudian, kemudianammg@a siswa,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, mengkomuikidkcas dan
menutup peljaran, dengan memberikan pesan-peseal kepada peserta

didik terkait dengan materi iman dan ibadah.
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3. Apakah guru menerapkan pendekatan/strategi perabatayang efektif.
Perolehan data hasil invormasi kepala madrasah ldagiatan

pembelajaran yang dilakukan guru Matematika, 1By $.Pd, bertempat
di ruang Kelas pada bulan Juli 2014. Kegiatan pdajgr@an menggunakan
media gambar. Pada inti kegiatan pembelajaraeladetisampaikan tema
tujuan pembelajaran, beliau menggunakan papanunotisk menampilkan
pelajaran Matematika dan ditampilkan gambar himpun&etelah
penampilan pada media itu, selanjutnya beberapasigminta untuk ke
depan kelas dan menggambar himpunan bilangan sepetrti yang telah
dicontohkan melalui media gambar.

4. Apakah guru memanfaatkan sumber belajar/media dpéamnbelajaran.

Untuk perolehan data tentang pemanfaatan sumbelajab

sebagaimana uraian di atas, seperti pada kegiatarbglajaran yang
dilakukan oleh Ibu TK,S.Pd. dan guru lain selamagtigan dilakukan di
MTs Muslimat NU Palangka Raya diperoleh informasbérapa orang
guru telah memanfaatkan sumber belajar atau mesligb@lajaran yang
tersedia. Sebagaimana yang diutarakan oleh Bpk.,FDPH., selaku guru
TIK. berdasarkan penuturannya, diantara guru yaegggunakan multi
media dalam pembelajarnnya: “Selain saya, yangabemenggunakan
alat multi media dalam pembelajarannya adalah seyuuabidang study
yang mengajar di MTs Muslimat NU”.

5. Apakah guru menggunakan bahasa yang benar dan wglam

pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi terhadap proses giajatan guru,
ditemukan guru masih sering menggunakan bahasaldaetama proses
pembelajaran terutama bahasa banjar. Penggunaasabdherah sebagai
bahasa pengantar yang dibutuhkan dalam penyamparagetahuan atau
keterampilan tertentu sangat dibutuhkan.

Berdasarkan penuturan SR, M.Pd., seorang guru Bandenesia
pada tanggal 2 Mei 2015 di ruang guru, bahwa:

Penggunaan bahasa yang sedikit agak dicampur nkawubal yang

sulit untuk dihindari bagi guru, karena memangaddng masih ada

diantara siswa yang tidak mengerti dengan bendahisdalam

Bahasa Indonesi&.

Pada kesempatan observasi yang penulis lakukagaetana yang
terjadi pada kegiatan proses pembelajaran yanguttigen oleh guru BK,
M.R, S.Pd,. sebagaimana uraian di atas, guru menigkasikan atau
menyesuaikan penggunaan bahasa daerah dengan Bat@sasia untuk
materi konseling hal ini yang menyebabkan peserdk cada kurang
memahami dalam Bahasa Indonesianya.

Berdasarkan perolehan data observasi di atas, j@siga untuk
memudahkan memberikan analisa pada tahap selaajnémkut ini disajikan

pada tabel 5.10 untuk dikonfirmasikan dengan katgang telah ditetapkan

pada penelitian ini sebagai berikut:

% Wawancara dengan SR, S.Pd, Guru Bahasa IndoneEsaMiislimat NU Palangka
Raya pada tangga 2 mei 2015
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It

Tabel 5.10
Kinerja Guru dalam Proses | mplementasi Pembelajaran
I ndikator
Aspek Sub Indikator/K ategori Hasil Observasi
Kinerja Guru

1. Guru 1. Menfokuskan perhatian| 1. Kegiatan pembuka, guru
memulai peserta didik untuk memberi salam,
pembelajaran  berpartisipasi aktif dalam  mengajak berdoa
dengan pembelajaran dengan pembuka pelajaran,
efektif. pretest. mengecek kehadiran

siswa.

2. Menyampaikan Tujuan

pembelajaran . Guru menyampaikan
) _ tujuan pembelajaran.

3. Menyampaikan skenarig
pembelajaran untuk . Guru menyampaikan
membangkitkan motivasi  langkah-langkah
peserta didik, termasuk pembelajaran yang akan
cakupan materi dilakukan.
pembelajaran.

2. Guru 1. Menarik kesimpulan . Guru menyimpulkan
mengakhiri mengenai materi materi pelajaran.
pembelajaran  pelajaran. _
dengan . Guru memberi
efektif. 2. Mengadakan post test tugas/tagihan kepada

secara siswa.
lesan/tulisan/perbuatan _

. Guru memberi

3. Mengadakan umpan penguatan.
balik/tindak lanjut.

. Guru merencanakan
mengadakan tindak lanjy
pada pertemuan
selanjutnya.

. Guru menyampaikan
rencana pembelajaran
pertemuan akan datang.

3. Guru 1. Materi ajar memuat . Materi ajar yang
menguasali fakta, konsep, prinsip, disampaikan guru
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belajar/media
dalam

pembelajaran.

. Media yang digunakan

. Media yang digunakan

bersifat praktik, mudah
pengadaannya.

dapat menyampaikan
pesan kepada peserta
didik sesuai dengan
tujuan pembelajaran
yang direncanakan.

materi dan prosedur yang memuat konsep, teori,
pelajaran. relevan. prinsip dan prosedur
o yang relevan.
. Materi ajar yang
disampaikan sesuai . Materi ajar yang
rumusan indikator disampaikan sesuai
pencapaian kompetensi dengan rumusan
_ _ indikator dan tujuan
. Penyampaian materi pembelajaran.
tersusun berdasarkan
unsur-unsur dalam . Materi ajar disampaikan
indikator pencapaian secara runtut sesuai
tujuan. dengan RPP.
. Guru . Menggunakan media/ | 1. Guru menggunakan
menerapkan alat pembelajaran sesuai media/alat pembelajaran
pendekatan dengan materi pelajaran. yang tersedia di

. Media yang digunakan

. Media/alat pembelajaran

Madrasah (di ruang
multimedia berupa
OHP/infocus).

guru tersedia.

digunakan dapat
menyampaikan
pesan/materi pelajaran.

. Guru
memanfaatks
sumber
belajar/media
dalam
pembelajarar

. Sesuai dengan tujuan

. Sesuai dengan materi

. Sesuai dengan kegiatan

pembelajaran

sebagaimana Kl dan KD.

ajar.

pembelajaran dan tujua
pencapaian kompetensi

. Sumber belajar/bahan

. Materi pelajaran yang

ajar seperti berupa buku
paket telah sesuai denga
tujuan pembelajaran, Kl
dan KD.

diajarkan guru telah
sesuai dengan tujuan
kegiatan pembelajaran.

AN
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. Guru
memicu
dan/atau
memelihara
terlibatan
siswa dalam
pembelajarar

1. Pembelajaran dilakukan

. Memberikan ruang yang

. Pembelajaran dilakukan

secara interaktif,
inspiratif,
menyenangkan,
menantang, memotivasi
peserta didik untuk
berpartisipasi aktif.

cukup dalam
berprakarsa,
berkreativitas, mandiri
sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangs
fisik serta psikologis
peserta didik.,

secara sistematis dan
sitemik melalui proses
eksplorasi, elaborasi, dg
konfirmasi.

N

N

. Pembelajaran dilakukan

. Sesuai dengan

. Pembelajaran dilakukan

. Terdapat kegiatan

telah secara interaktif,
inspiratif, menantang,
memotivasi siswa aktif
dan dan menyenangkan
siswa.

karakteristik siswa,
seperti sesuai dengan
kemampuan pikir siswa.

secara sistematis,
berdasarkan RPP yang
dibuat guru
bersangkutan.

eksplorasi, (melibatkan
siswa); elaborasi, sepert
pemberian tugas; dan
konfirmasi, seperti
membuat
rangkuman/kesimpulan,
memberi umpan balik,
menilai pembelajaran
siswa.

. Guru
menggunaka
n bahasa
yang benar
dan tepat
dalam
pembelajarar

. Menggunakan Bahasa

. Bahasa disampaikan

. Menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dar
benar.

dengan fasih, jelas, logis
dan berbobot.

yang dapat dipahami,
dimengerti dan diterima
peserta didik sesuai
tujuan pembelajaran.

\"ZJ

. Ada usaha guru

. Guru menggunakan

. Ada guru yang

menerapkan penggunaan
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

bahasa dengan jelas,
siswa dapat memahami.

menggunakan bahasa
daerah untuk membantu
siswa memahami kasus




142

materi tertentu.

Berdasarkan uraian pada sajian tabel 5.10 di @addsil perolehan
data dengan menggunakan teknik observasi terhadagyjek guru pada
dimensi kegiatan guru dalam proses pembelajararatddixetahui telah
terpenuhinya kriteria-kriteria sebagaimana kateggada komponen-
komponen kegiatan guru yang harus dilakukan di, atebingga dapat
dikatakan bahwa kinerja guru pada aspek ini dapatakan cukup sesuai
dengan standar dalam proses pembelajaran yangifefidt efisien.
Meskipun masih terdapat beberapa kekurangannya.

Kinerja Guru pada Kegiatan Penilaian Pembelajaran

Uraian selanjutnya adalah perolehan data darikekawancara untuk
mengetahui kinerja guru pada dimensi tugas utamgajen pembelajaran.

Untuk mengetahui apakah guru merancang alat evayaag akan
digunakan untuk mengukur kemajuan dan keberhabgtajar peserta didik,
apakah guru menggunakan berbagai strategi dan engiedilaian untuk
memantau kemajuan dan hasil belajar peserta didilanmd mencapai
kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis daRRP (Rencana
Implementasi Pembelajaran), dan apakah guru memt&afa hasil penilaian
untuk memberikan umpan balik dan bahan penyusunamcangan
pembelajaran selanjutnya diperoleh informasi hasivancara dengan guru
IPS, ES, S.Pd., mengatakan:

“Saya ada (punya) instrumen untuk mengambil rilasil belajar siswa,
tetapi tidak saya dokumentasikan, instrumen ituasaynakan untuk
mengetahui kemampuan siswa, bagi siswa yang bel@matmami atau
belum tuntas, dilakukan remedial, namun tidak dioo&ntasikan (tidak
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mempunyai arsip dokumentasinya)... saya menggunhkait ulangan itu
bagi siswa yang belum mengerti saya beri peturgaia beri soal latihan
yang lain, ... ada seorang siswa, kalau namanyakB&slas IX yang saya
beri remedial, karena belum tahu benar®.”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan SR, S.Pd. madgamg sama di
ruang guru MTs Muslimat NU Palangka Raya, diperoleformasi, ia
mengatakan:

“saya membuat rancangan alat evaluasi, tapi tidakakai (membuat) kisi-
kisi penyusunan instrumennya, strategi yang sayelgn dalam penilaian
antara lain saya gunakan bentuk instrumen esd#arpiganda, unjuk kerja
secara perorangan di kelas atau di luar kelas mdé&s@dn, atau presentase.
Saya lakukan pembicaraan kepada siswa yang belntastypembelajaran
tertentu, saya undang menghadap saya hingga tuntasya tetap
menggunakan cara yang lama terhadap soal-soal dawas dengan

indikatornya”*®

Pada kesempatan yang sama, informasi diperoleh idemiman,
seorang guru Matematika, TK, S.Pd, mengatakan :

“Saya ada rancangan dalam membuat instrumen paTEdat evaluasi
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, dadagk membuat kisi-kisi
soalnya. Instrumen yang saya susun kebanyakanesiakiinstrumen, yaitu
bentukessay dan pilihan ganda, untuk hasil penilaian yang fmetuntas,
saya mengujikan kembali, karena pernah ada magositava dalam satu
kelas yang belum tuntas, saya melakukan tindakii&gpada semua siswa
dalam kelas itu, saya kadang-kadang saja bahkayatsgrang memanggil
siswa perorangan untuk mengulang lagi mengerjakesuasi, Untuk
pemanfaatan hasil penilaian, harusnya guru meni®lidt untuk mengubah
cara pembelajaran, jadi saya tidak gunakan, kakenangnya pembinaan
pembuatan PTK**

Berdasarkan hasil pertemuan rapat dewan guru barkepala MTs

Muslimat NU Palangka Raya pada hari Senin, tandgdlei 2015 di ruang

% Wawancara dengan ES. S.Pd, Guru, MTs Muslimat dldrigka Raya pada tangga 28
April 2015

190 wawancara SR.SM.Pd, Guru MTs Muslimat NU Palarigiga pada tangga 28 April
2015

191 \wawancara dengan TK. S.Pd, Guru MTs Muslimat Nlamgka Raya pada tangga 28
April 2015
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guru diperoleh informasi bahwa rapat bertemakanbpetan kisi-kisi soal
untuk evaluasi semester genap tingkat MTs dariskélg VIII dan IX untuk
14 mata pelajaran untuk ujian di MTs Muslimat Ralangka Ray&?

Selanjutnya adalah informasi yang diperoleh darj E$*d. masih
pada waktu yang sama dengan di atas yaitu pad&e@sa, tanggal 28April
2015 di ruang guru tentang apakah guru menginfakaassilabus mata
pelajaran dan kriteria penilaian pada awal semestgeroleh jawaban:
“Tidak”, sedang jawaban dari guru Matematika, TKR&, mengatakan: “Ya,
kadang-kadang, tapi tidak dalam benpuint out, ini dilakukan karena dalam
buku paket ada yang tidak sesuai dengan kurikullangyditetapkan
pemerintah”.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan, apakah guwmogembalikan
hasil pemeriksaan pekerjaan/tugas siswa diserthkabg&komentar yang
mendidik? Terhadap pertanyaan ini, SR,S.Pd, maig3yrs.Pd., mengatakan
semua hasil pemeriksaan lembar ulangan siswa yatahsselesai dikoreksi
dikembalikan, dan ada catatan tersendiri di lemkeja siswa itu hasil
koreksi yang belum bisa menjawab sebagai acuankeagar mengerti apa
jawaban soal yang dia tidak tahu itu.

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa iniomhaatas
tentang kinerja guru dalam penilaian hasil pembeda disajikan data dalam

tabel di bawah ini:

192 Bku agenda rapat bulanan MTs Muslimat NU PalarRgga tahun 2015



145

Tabel 5.11
Kinerja Guru dalam Penilaian Hasil Pembelajaran
Aspek Kinerja Kategori Hasil Wawancara
Guru

1. Guru 2 Menginformasikan 1. Guru tidak
merancang alat| silabus mata pelajaran ~ menyampaikan
evaluasi untuk yang didalamnya silabus mata
mengukur memuat rancangan pelajaran di awal
kemajuan dan dan kriteria penilaian semester.
keberhasilan pada awal semester.

2. Guru

belajar peserta
didik

3. Mengembangkan

indikator pencapaian
Kl dan memilih teknik
penilaian yang sesuai
pada saat menyusun

silabus mata pelajaran,

Mengembangkan
instrumen dan
pedoman penilaian
sesuai dengan bentuk
dan teknik penilaian
yang dipilih.

menyampaikan
tujuan pembelajarat
yang dipahami
sebagai silabus tiap
pertemuan dalam
proses
pembelajaran.

Guru membuat
instrumen penilaian
pembelajaran untuk
mengetahui hasil
belajar siswa.

Guru tidak
membuat kisi-Kisi
penyusunan
instrumen ulangan
hasil belajar siswa
dalam RPP.

Bentuk instrumen
soal ulangan guru
bermacam-macam,
seperti essay,
pilihan ganda, unjuk
kerja, dan praktik.

—

2. Guru
menggunakan

4. Melaksanakan tes,

pengamatan,

. Guru melaksanakar
test pengamatan,

N




146

berbagai strateg
dan metode
penilaian untuk
memantau
kemajuan dan
hasil belajar
peserta didik

dalam mencapal

kompetensi
tertentu
sebagaimana
yang tertulis

. Mengolah hasil

. Mengembalikan hasil

penugasan, dan atau
bentuk lain yang
diperlukan.

penilaian untuk
mengetahui kemajua
hasil belajar dan
kesulitan belajar
peserta didik.

pemeriksaan

. Guru melakukan

. Guru

penugasan, dan
bentuk lain yang
diperlukan.

pemeriksaan hasil
ulangan /lembar
kerja evaluasi
belajar siswa.

mengembalikan
hasil koreksian

berbagai hasil
penilaian untuk
memberikan
umpan balik
bagi peserta
didik tentang
kemajuan
belajarnya dan
bahan
penyusunan
rancangan
pembelajaran
selanjutnya.

. Melaporkan hasil

. Melaporkan hasil

perbaikan
pembelajaran.

penilaian mata
pelajaran pada setiaj
akhir semester
kepada pimpian
satuan pendidikan
dalam bentuk satu
nilai prestasi belajar
peserta didik disertai
deskripsi singkat
sebagai cerminan
kompetensi utuh.

penilaian akhlak
kepada guru
Pendidikan Agama

dalam RPP. pekerjaan peserta lembar kerja siswa
didik disertai balikan disertai komentar
komentar yang jika instrumen
mendidik. berbentuk essay
(jawaban uraian).
. Guru . Memanfaatkan hasil | 1. Guru menggunakan
memanfaatkan penilaian untuk hasil penilaian

o

dan hasil penilaian

. Guru

untuk memperbaiki
kemampuan siswa
dalam mengusai
materi pelajaran
tertentu.

mendokumentasika
n nilai hasil belajar
pada buku daftar
nilai siswa untuk
diinformasikan/dila
porkan sebagai nila
akhir semester/nilai
buku laporan siswa
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kepribadian kepada
guru PKn sebagai
informasi untuk
menentukan nilai
akhir semester akhlak
dan kepribadian
peserta didik dengan
kategori sangat baik,
baik, atau kurang
baik.

Berdasarkan sajian data pada tabel 5.11 di atéengeperolehan data
kinerja guru pada aspek guru melakukan penilaiambe¢ajaran dapat
diketahui bahwa guru telah membuat rancangan alatiua&si untuk
mengetahui kemajuan belajar siswa meskipun tidakuaeguru membuat
instrumen alat evaluasi yang didasarkan dengan ysesyan Kisi-Kisi
penyusunan soal terlebih dahulu. Guru juga telaimggenakan berbagai
strategi / metode dalam penilaian hasil belajaregpas didik, seperti
menggunakan bermacam-macam instrumen penilaiain)etsmn, perbuatan
maupun tes tertulis dengan instrumen soal pilirem jdwaban uraian. Hasil
koreksian/pemeriksaan terhadap lembar kerja sisga glikembalikan oleh
guru. Selanjutnya guru juga telah melakukan umpalik kerhadap hasil
penilaian ulangan siswa, dengan cara melakukahal#tilangan kembali
pada instrumen / soal yang sama. Guru juga mengiaikan nilai hasil
belajar siswa diakhir semester kepada siswa bekatarg disamping hasil
belajar setelah melakukan proses pembelajaran psdiadi pertemuan

pembelajaran.
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G. Mutu Pembelgjaran di MTs Muslimat NU Palangka Raya
Menurut penuturan kepala MTs Muslimat NU PalangkayaR dari
wawancara yang penulis lakukan beliau mengatakbwé:

Mutu pembelajaran yang dilakukan guru MTs MuslitNat Palangka
Raya telah dinilai cukup baik. Saya memberikani miam bentuk
kuantitatif 70 sampai dengan 80 jika dibuat rentailgi angka itu
antara 10 hingga 100, kualitas pembelajaran guau sadah cukup
baik, meskipun masih ada guru yang berada di bpeattaian itd®®

Pada kesempatan wawancara pada waktu yang bedybdddp nara
sumber yang sama yakni Kepala Madrasah menyatadava:

Implementasi KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) gupada kegiatan
melakukan kegiatampost test pada akhir pembelajaran memberikan
skor nilai angka 50 jika rentang nilai kuantitagrbpa angka dibuat
antara 10 hingga 100, terdapat separuh dari jumglabh yang ada
telah melakukan post test dan separuh juga darig yadak
melakukar®*

Sedangkan pengawas menyatakan bahwa:

Saya dalam memberikan skor nilai kuantitaif berapgka perkiraan
terhadap kinerja guru mengatakan yang tidak berloethan yang
telah disampaikan kepala Madrasah, yaitu berki@drifgga 80°°

Juga pernyataan yang disampaikan wakil kepala gid@amikulum,
TK, S.Pd. di hari dan tanggal yang sama mengatakan:

Kinerja guru jika saya memberikan nilai berupa anglebesar 75,
cukup baik”. Ibu TK, S.Pd, menambahkan, bahwa faktama untuk
meningkatkan kinerja guru antara lain adalah meikdermotivasi
kepada guru, termasuk motivasi yang diberikan @ehgawas dan
kepala Madrasah dalam melakukan pembinaan dan pénmgan
kepada para guru it§°

103

Wawancara dengan RK MTs Muslimat NU Palangka Rayaahg kepala madrasah,
pada tangga 28 April 2015

% bid, tanggal 28 April 2015

1% Wawancara dengan Mulyono Pengawas. M.Pd, MTs MasliNU Palangka Raya
pada tangga 30 Mei 2015

% Wawancara dengan lbu TK.S.Pd, Waka Kurikulum MTasliat NU Palangka
Raya pada tangga 30 Mei 2015
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Mutu pembelajaran, mutu proses pembelajaran maupuia hasil
belajar peserta didik tidak terlepas dari faktdtda pendukung lainnya.
Mutu pembelajaran dan hasilnya di MTs Muslimat NalaRAgka Raya tidak
hanya dipengaruhi oleh kinerja guru, namun magitafeat faktor lain yang
mempengaruhinya.

BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan) adalahaselembaga
tingkat nasional yang bertanggungjawab dalam miasdaalitas/mutu
pendidikan di Indonesia telah menetapkan beberajgada tentang
pendidikan. Standar Nasional Pendidikan menetagkddelapan) standar
pendidikan nasional yang meliputi, standar isi,nd#éa& proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenagaridigikan, standar sarana
prasarana, standar pengelolaan, standar pembial@arstandar penilaian
pendidikart®’. Peraturan ini ditindak lanjuti MTs Muslimat NU |Ragka
Raya dengan melaksanakan penyelenggaraan pendidi&anterungkap
dalam kegiatan akreditasi Madarsah. Kepala MTs Mhadl NU Palangka
Raya RS menyatakan:

Akreditasi Madrasah pernah dilakukan pada tahunajgein

2007/2011 dengan predikat A. Selanjutnya akreditsisidrasah

dilakukan kembali pada tahun pelajaran 2011/20&6gdn predikat

yang sama yaitu A%

Selanjutnya mutu pembelajaran jika dilihat dari mnibasil belajar

dalam bentuk prestasi belajar peserta didik yagwba nilai kuantitatis,

diperoleh data dari dokumen Profil Madrasah tenthilgi Hasil Belajar

197 peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 88ufi 2013 Tentang Perubahan
atas peraturan Pemerintah Pasal 2 ayat 1

% Wawancara dengan RS,Kepala MTs Muslimat NU PalariR&ya di ruang kepala
madrasah, pada tangga 30 April 2015
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Siswa pada hari Kamis tanggal 30 April 2015 di gu&epala Madrasah,
RS,S.Pd,M.Si, menunjukkan kepada peneliti hasikinilata-rata ujian

nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 siswa MTs MagIMU Palangka Raya
dengan nialai rata-rata tertinggi terdapat padaampglajaran Bahasa
Indonesia sebesar8,80 dengan daya serap sebeS8P08MWNilai terendah

terdapat pada mata pelajaran Bahasa Inggris,i raitarata tertingginya 7,50
dengan daya serap sebesar 70%.

. Mutu Perencanaan, | mplementasi dan Penilaian Pembelajaran

Mutu perencanaan pembelajaran adalah kualitasj&imeru dalam
persiapan sebelum melakukan proses pembelajaraiy ghtivitas guru
dalam menyusun perencanaan pembelajaran yangngrtiedam dokumen
guru berupa perangkat program pembelajaran yangsibesilabus
pembelajaran dan perencanaan Implementasi penmiagldRPP).

Silabus yang disusun guru mengacu pada kurikulumg yeelah
disepakati bersama (dalam hal ini oleh pemerintabelRdasarkan kurikulum
2006 dan tahun ini kurikulum 2013) dalam pengemhanga, silabus
merupakan sepernagkat rencana dan pengaturan iemiesn kurikulum
yang dibuat guru pada suatu kelompok mata pelajmm@ntu dengan tema
tertentu yang mencakup atas SK (Standar KompeteKg) (kompetensi
dasar), materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikapencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu yang digunaldgan sumber belajar

yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikanjabarkan standar
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nasional pendidikan® . Menurut Mulyasa mengatakan bahwa silabus

merupakan kerangka inti dari setiap kurikulum yaedikithya memuat tiga

(3) komponen, yaitu:

1. Kompetensi yang akan ditanamkan kepada pesertl didlalui suatu
kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan yang harus dilakukan untuk menanamkan mMmimeatuk
kompetensi tersebut.

3. Upaya yang harus dilakukan untuk mengetahui bahwmpktensi
tersebut sudah dimiliki peserta didi¥.

Untuk terpenuhinya kelengkapan komponen kurikuluim MiTs
Muslimat NU Palangka Raya, berdasarkan hasil doktssedan wawancara
dengan kepala MTs Muslimat NU Palangka Raya, R8,3vPSi, pada hari
Kamis, tanggal 30April 2015 di ruang guru MTs Mosit NU Palangka
Raya mengatakan bahwa semua guru diminta membuatgb@at program
pembelajaran dan menyampaikan kepada pihak Madsstzgai dokumen
kurikulum Madrasah, yang digunakan untuk pedomanhbieaan guru dan
kepentingan administrasi Madrasah.

Sedangkan penyusunan RPP (Rencana ImplementasieRgamdn)
yang akan digunakan guru pada tiap kali mengadg@atemuan dengan

peserta didik dalam proses pembelajaran, menjathnaterhadap kualitas

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. BekdasStandar Proses

199 peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor &8ufi 2013 Tentang Perubahan
atas peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2&ft&ng Sandar Nasional Pendidikan Pasal 77b
bagian ke 2

“9\ulyasa, E.Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru
dan kepala Sekolah. Bumi Aksara, Jakarta. 2009.hal133
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Pendidikan Dasar dan Menengah telah ditetapkan &oerpkomponen

dalam RPP'!

Selanjutnya berdasarkan perolehan data penelitainvwhwancara,
dokumentasi dan observasi terhadap sumber datairdarman untuk
mengetahui kinerja guru MTs Muslimat NU Palangkay&Rdaik aspek
kinerja guru pada penyusunan perencanaan pemiglgjdmplementasi
pembelajaran dan penilaian pembelajaran sebagaisagiaa data pada tabel
5.9, tabel 5.10 dan tabel 5.11. diketahui sebagglkut:

1. Sajian data pada tabel 5.9 tentang kinerja gurandahenyusun rencana
Implementasi pembelajaran (RPP) diketahui bahwa diamdikator
aspek kinerja guru yang dijadikan kriteria dengaasimg-masing sub
indikator sebagai kategori aspek yang dijadikanaacuiperoleh data
dilapangan sejumlah 11 data yang sesuai dengagri&ritategori yang
ada sejumlah 16 kriteria. Maka dapat dikatakan Ilsahw
pembuatan/penyusunan rencana Implementasi pembelagaru dapat
dikatakan dengan predikat “Cukup” .

2. Sajian data sebagaimana pada tabel 5.10 tentarujelp@n data di
lapangan dengan teknik observasi terhadap kinemgau gdalam
Implementasi pembelajaran, dengan sejumlah 7 italikespek kinerja
dengan sejumlah 21 butir sub indikator/kategorigyalijadikan acuan
dalam menilai kinerja guru, diperoleh data di lagensejumlah 23 butir

kategori kinerja guru yang sesuai dengan acuan glidnt, maka dapat

111 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikohebia No. 41 tahun 2007
;Sandar ProsesUntuk Satuan Pendidikan dasar danMenengah,hal 2-3
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dikatakan bahwa Implementasi pembelajaran guru ahdadengan
predikat “Baik”.

3. Sajian data sebagaimana pada tabel 5.11 tentangaiaen hasil
pembelajaran yang dilakukan guru, dengan indikaspek kinerja guru
berjumlah 3 butir dan sub indikator sejumlah 9 ibititeria, dengan
menggunakan teknik wawancara selanjutnya diperdéh dilapangan
sejumlah 10 butir kategori yang sesuai dengan asuhrindikator yang
dibuat, maka dapat dikatakan bahwa penilaian hpesiibelajaran guru
adapat dikatakan berpredikat “Baik”.

Mutu Pengawasan Proses Pembelajaran

Bagaimana mutu pengawasan proses pembelajaran gang
dilakukan kepala Madrasah dan pengawas MTs MusiNhaPalangka Raya
pada tanggal 17 April s/d 30Mei 2015 diperoleh ddti wawancara
terhadap pengawas dan kepala Madrasah diajukanrt@npaan, sebagai
berikut:

1. Kepala madrasah melakukan pemantauan terhadap gutalam
perencanaan pelaksanaan dan penlaian hasil bel8gdangkan
pengawas, melakukan pemantauan terhadap administeara lengkap,
baik dalam perencanaan pelaksanaan dan perlasrbelajar siswa.
Supervisor melakukan pemantauan terhadap gurumangadi tanggung
jawabnya mulai dari perencanaan pembelajaran, yaitembuat
perangkat pembelajaran, Implementasi pembelajaganpai dengan

penilaian hasil pembelajaran guru terhadap pedétiia
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3.
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Kepala Madrasah maupun pengawas keduanya mesugarvisi sejak
guru membuat perencanaan pembelajaran sampaigamleguru
melakukan peneilaian hasil belajar siswa. Kepakdidsah maupun
pengawas memulai supervisi sejak guru membuarenpganaan
pembelarajan sampai dengan guru melakukan peaeildiasil belajar
peserta didik.

Adanya kegiatan evaluasi supervisor kepada gurandddinerja guru
bertujuan untuk mengadakan perbaikan pembelajaraaru, g
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan untuk jdeaxbakinerja guru
agar tetap terjaga kualitas pembelajarannya dail bekjar peserta
didik.

Suprvisor melaporkan kepada pengawas maupun kapedaahasil
kegiatan yang dilakukan terkait dengan pemantasampervisi dan
evaluasi pembelajaran guru. Sedangkan pengawagonda kepada
atasan, untuk mengambil kebijakan selanjutnyaotaap hasil supervisi
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi supernustuk mengajukan
guru apabila diperlukan untuk menduduki suatu gbaertentu ataupun
untuk memenuhi permintaan poihak terkait seperttukindikirim
mengikuti kegiatan pendidikan atau pelatihan tespadnerja guru itu.
Supervisor setelah melakukan supervisi kemudidakuakan pemberian
penguatan dan penghargaan terhadap guru yangnelaienuhi standar
kinerja,dan selanjutnya menekankan penitingnya a&siovdalam

pembelajaran , penghargaan bukan bersifat mai@mun lebih pada
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memotivasi. Supervisor baik kepala Madrasah maup@mgawas
memberikan penguatan, penghargaan kepada guru \@dintgai
kenerjanya telah memenuhi standar kinerja dalamtukekata-kata
maupun bentuk lain seperti diusulkan untuk mengigenhdidikan dan
pelatihan lebih lanjut dalam meningkatkan kualij@sijuga diusulkan
untuk memperoleh tugas tambahan selain tugas paletdku guru
sepertu untuk menjadi wakil kepala Madrasah ataukumengikuti tes
calon kepala Madrasah.

6. Berkenaan dengan kesempatan kepada guru untukikuengelatihan
lebih lanjut bagi yang belum mencapai standar fandétepala madrasah
memberikan kesempatan kepada setiap guru untukkaoleln pelatihan,
sesuai dengan bidangnya masing- masing. Sedangkayapwas, hanya
memberikan saran dan masukan kepada pemangkutikeen untuk
diadakan pelatihan bagi guru mata pelajaran.y@dasaha supervisor
dalam memberikan kesempatan kepada guru untuk rgngendidikan
dan pelatihan-pelatihan lebih lanjut bagi guru-guniuk memperoleh
tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam kireerjany

7. Kepala madrasah akan memberi teguran kepada gung Yelum

mencapai standar kinerjanya. Sedangkan pengawas leanberikan
teguran dalam supervisi sifatnya pembinaan dan grepohgan saja,
karena pengawas tupoksinya melakukan pembinaarpeiabimbingan

terhadap proses pembelajatan.

112 .
Lampiran 4 Pedoman wawancara
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Jawaban pertanyaan peneliti kepada supervisoadidspat diketahui
bahwa baik kepala Madrasah maupun pengawas melakpkenbinaan
terhadap guru yang tidak memenuhi indikator kimgrga seperti ketidak
disiplinan guru masuk kerja. Baik kepala Madrasaupun pengawas hanya
menilai kinerja guru dari aspek kompetensi profesiannya, yaitu pada
ranah etos kerja guru dan tidak menyampaikan kemampinerja guru
secara terperinci terhadap aspek-aspek kompetensiainnya seperti aspek
kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional sebwma Peraturan
Menteri Mendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010tdaeg Petunjuk
Teknis Implementasi Fungsional Guru dan Angka Km@i yang
diberlakukan mulai 1 Desember 2010 yang secaws jphda angka 19
lampiran PP itu menyebutkan “Kinerja guru adalakilhgenilaian terhadap
proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam ksafeakan tugasnya” dan
angka 9 sebagai berikut: “Penilaian kinerja guralad penilaian dari tiap
butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pesmahbirkarir kepangkatan
dan jabatannya®™

J. AnalisisHasl Pendlitian

Data yang diperoleh dari lapangan sebagaimana tilahikan pada
pembahasan di atas, selanjutnya pada tahap ikudlda proses analisa data.
Data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangma data yang
diperoleh dengan teknik observasi, dan dari dokudukumen yang terkait

dengan permasalahan penelitian ini juga bahan-bdaen selanjutnya

"®Menteri Pendidikan Nasionallentang Petunjuk Tekhnis Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Nomor 32 Tahun 2010hal.2
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dilakukan reduksi data, yaitu dengan cara mempeniajmerangkum,
memilih, menfokuskan, membuang, dan menyusun dgta data dapat
memberikan gambaran yang jelas serta dapat diirfsikan kepada orang
lain.

Langkah selanjutnya adalah dilakukan penyajiana dé@ata
display). Data yang diperoleh pada penelitian ini selamyjatditampilkan
dalam bentuk uraian singkat atau ke dalam bagan t#hel data dan
hubungan antar kategori dan akhirnya dilakukanfikesi atau penarikan
kesimpulan.

Analisa data ini terdiri dari data yang diperolekngan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap rmepkasi supervisi
kunjungan kelas, kinerja guru, dan mutu pembelajdrdokasi penelitian.

Berdasarkan hasil perolehan data penelitian yaladp tgiuraikan di
atas, berikut ini disajikan data hasil penelitiaan dalam tabel data tentang

Implementasi supervisi kunjungan kelas di MTs Musli NU Palangka Raya:

Tabel 5.12
Implementasi Supervisi Kunjungan Kelasdi MTsMuslimat NU
Palangka Raya
Hasil Perolehan Data Penelitian
NO | Indikator | Sub Indikator Data dari Data dari Data dari
wawancar a observas dokumen
1. Implemer (1. Mempelajari 1. Melaksanakan| Supervisor 1. Tertuang
tas praktik- tugas sebagai| melakukan dalam
Supervisi praktik supervisor kunjungan ke perangkat
Memiliki mengajar (Tupoksi). MTs Muslimat | program
Tujuar guru yang ) NU Palangka supervisi.
dikunjungi 2. Membina Raya dalam
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saat

dan Guru dalam | kegiatan 2. Tercantum
mengevaluag menjalankan | supervisi dalam
inya. profesinya akademik, dokumen
dengan benar.| yaitu instrumen
.Mene_mukan | mengunjungi supervisi
keleb!han- 3. Mengevalua3| guru yang kunjungan
kelebihan kinerja guru sedang kelas
khusus.dan 4. Membantu mengajar di (Dokumen
menonjol ' 0 | kelas. instrumen
memperbaiki
pada guru K kunjungan
esalahan guru
ygng_ _ kelas)
dikunjungi. dalam .
mengajar.
. Menemukan
kebutuhan- P Meningkatkan
kebutuhan kinerja guru.
guru dalam
menunaikan
tugasnya
terhadap
guru yang
dikunjungi.
. Memotivasi
guru agar
lebih
bersungguh-
sungguh dan
lebih baik
kinerjanya.
Indikato Sub Indikator Data dari Datadar.i Data dari
r wawancar a observas dokumen
Perbaikar (1. Memperbaiki|l. Guru kadang-[1. Supervisor [1. Agar
terhadag rencana kadang/jarang| memeriksa membuat
kemampi pembelajaran melakukan perangkat perangkat
an yang disusun| post test. pembelajaran PBM.
mengajal guru guru ketika )
GurL sebagaimanaz' Guru kurang melakukan 2. Perbaikan
dalam RPP. mampu _ pengamatan terhadap cara
mengefektifkan guru
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. Memperbaiki
proses
kegiatan
pembelajaran
guru dalam
kegiatan
pembukaan,
inti dan
penilaian
dalam

pembelajaran.

. Memperbaiki
kegiatan
penilaian
proses dan
hasil belajar
guru
(Instrumen
penialaian,
perbaikan
dan
pengayaan).

. Melakukan
umpan balik
adan atau
tindak lanjut
kunjungan
kelas.

waktu yang
digunakan
untuk
memahami
karakteristik
peserta didik
yang memiliki
poerbedaan
tingkat
kemampuan

kecerdasannyz:

. Guru kurang

mampu
memilih
metode
pembelajaran
yang sesuai
dengan materi
kondisi /
karakteristik
siswa, situasi
dan kondisi
serta sarana

dan prasarana

. Diantara

=

3. Guru

. Media

kunjungan
kelas.

guru ada
yang
melakukan
post test di
akhir proses
pembelajaran
dengan
teknik
bertanya dan
membuat
kesimpulan
materi
pelajaran.

menggunakan
metode
ceramah,
tanya jawab,
latihan.

pembelajaran
yang
digunakan
guru
diantaranya
buku
pelajaran,
lembar kerja
siswa dan
perlengkapan
/alat-alat
belajar yang
terdapat di
dalam kelas.

B

mengajar,
guru tidak
menggunakan
RPP,

. Memberi

saran agar
memperhatika|
n kebersihan
kelas waktu
mengajar.

. Penggunakan

metode
mengajar.
(Buku
Kunjungan
pengawas)
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Indikator | Sub Indikator Data dari Data dari_ Data dari
wawancar a observas dokumen
Menggun (1. Memiliki 1. Memiliki . Supervisor [1. Tidak
akan perangkat perangkat Tidak menunjukkan
'”Strume”_ program program. menunjukkan perangkat
Observasii g nervisi o perangkat program
. 2. Mem|l|k| program supervisi
. Memlllkl mstrumen supervisi. .
instrumen kunjungan 2. Menunjukkan
kunjungan kelas . Supervisor perangkat
kelas memiliki instrumen
o lembar supervisi
- Memiliki instrumen kunjungan
catatan- supervisi, kelas
catatann menggunaka .
sebelum nnya ketika 3. Menunjukkan
melakukan melakukan Buku
kunjungan kunjungan Kunjungan
kelas. kelas. Pengawas
. Memiliki . Superisor 4. Menunjukkan
catatan terlinat tidak | jadwal
tentang menunjukkan supervisi
pembelajaran ada/tidak kunjungan
guru selama menmiliki kelas kepada
kunjungan catatan- para guru.
kelas. catatan 5. Memiliki
sebelum catatan dalam
melakukan lembar
kunjungan instrumen
kelas. penilaian
. Supervisor dalam format
melakukan / lembarkunjun
mencatat gan kelas.
hasil
pengamatan
yang
dilakukan

ketika proses|
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kunjungan
kelas.
Indikator | Sub Indikator Data dari Data dari_ Data dari
wawancar a observas dokumen
Interaksi |1. Berbicara ( 1. Melakukan . Supervisor [1. Melakukan
supervis komunikasi) umpan balik memperlihat | pencatatan
or secara santun dengan kan prilaku pada buku
dengan dengan guru| mengundang ramabh, kunjungan
guru yang guru ke ruang | santun, dan tentang hasil
yang dikunjungi. bimbingan, bijak interaksi
dikunjun . tidak terhadap dengan guru
gi. 2. Memberikan dihadapan semua guru ketika
sara}n, ) para guru lain | dan pegawai| kunjungan
motivasi atau para di MTs kelas
kepada guru siswa. Muslimat
ygng_ | . NU Palangkaz' Pengawas dar
dikunjungi. 2. Supervisor Raya. kepala
_ akan Madrasah
- Manunjukka melakukan . Supervisor melakukan
n keler_na_h.a.n tindakan mengajak supervisi
yang dimiliki tindak lanjut berbicara kunjungan
gurg saat terhadap dengan para| kelas terkahir
Kunjungan seorang guru guru di ruang tercata pada
dgn o yang guru, buku
diperbaiki. dikunjungi. termasuk dokumen
Memberi pembicaraan| kunjungan
petunjuk tentang pengawas.
kepada guru Kinerja guru
tentang dan

pembelajaran
yang efektif.

. Supervisor

pembelajaran
guru, dengan
memberi
saran dan
motivasi
kepada para
guru.

(Pengawas)

Il
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menunjukkan
kelemahan
yang dimiliki
guru dan
memberi
petunjuk
pemecahan
permasalaha
nnya.
Indikato Sub Indikator Data dari Data dari_ Data dari
r wawancar a observas dokumen
l.mple (1. Kondisi 1. Supervisor 1.Supervisor (1. Tidak ada
mentas| Kkelas tetap melakukan memasuki dokumen
i kondusif. kunjungan ruang kelas. | ataupun
kunjun ] terhadap informan/parti
gan 2. Keglatan_ seorang guru 2.Keadaan_ sipan/narasun
kelas pembelajaran yang kelas te_rllhat ber yang
tidak dgpat melakukan kondusif. memberi
mengg ;j!lz:ikukan PBMdalam | 3 guru informasi
anggu satu tentang
proses pembukaan, kunjungan 40 Llﬂ;ﬁ;ﬁan kunjungan
pembel inti dan sampai 80 pembelajarar supervisor
ajaran. penutup. menit. bersama yang
3.Gurudan |, oo lebih peserta didik mgnygbabkan
siswa tetap berhati-hati di dalam terjad|ka.n
antusias dalam kelas. Egg(bsé‘;lgiri}
nmelaksanaka :)neerlnatl)(:ll;?;ran 4.Peserta didik
. terlihat
pembelajaran di kelas. terpusat
3. Siswa lebih | Perhatiannya
4. Guru dan dipersiapkan pada
siswa untuk tetap pembelajaran
termotivasi belajar aktif ketika/selam
dengan sesuai RPP. a dilakukan
kehadiran kunjungan
supervisor. @4. Supervisor kelas oleh
dari kepala supervisor.

Madrasah
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melakukan 5.Supervisor
kunjungan (Pengawas
lebih sering dan kepala
mengamati Madrasah)
guru dari luar | mengambil
kelas. tempat di
, dalam kelas
. Superwsor bagian
dar|. belakang dan
Kunjungan melakukan
ygng pengamatan,
dilakukan melakukan /
pengawas, mencatat
melakukan hasil
pen.gamatan pengamatan
dari dalam pada lembar
kelas. instrumen
yang telah
disiapkan
sebelum
melakukan
kunjungan.
6.Tidak
melakukan
intervensi
selama
melakukan
kunjungan.
7.Mengakhiri
proses
kunjungan di
akhir
pembelajaran

Berdasarkan analisa data sebagaimana sajian ddaatgiael 5.12 di
atas dapat diketahui bahwa implementasi superuisjukgan kelas di MTs

Muslimat NU Palangka Raya dapat dikategorikan dargradiket “Baik”.
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Beberapa aspek dalam implementasi supervisi kuajukglas yang
dilakukan pengawas dan kepala Madrasah peroleht@myda sebagaimana
sajian tabel data di atas dilakukan dengan tujudgnkumelaksanakan tugas
pokok selaku supervisor, untuk membina guru dalargagnya, untuk
meningkatkan kinerja guru, untuk mengevaluasi kinguru dan termasuk
untuk membantu guru dalam memperbaiki cara mengaarSupervisor
dalam Implementasi supervisi juga menggunakanumstn kunjungan kelas.

Supervisor hendaknya lebih memperhatikan tentangaibveana
Implementasi supervisi kunjungan kelas yang dilakuktu benar-benar
bertujuan untuk membantu guru dalam memperbaiki betsyarannya.
Dengan demikian tujuan yang ideal dapat ditemukiantaranya supervisi
dilakukan untuk mengetahui keadaan yang sesungguhpgitu untuk
mempelajari praktik-praktik guru dalam mengajarulindiselaraskan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yanglda berkembang.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yasat gewasa ini sangat
mempengaruhi dunia pendidikan sehingga supervistuntdt mampu
memberikan pembinaan terhadap guru-guru untuk dap&ngikuti
perkembangan yang ada dalam penerapan praktik faemgm bersama
peserta didik. Sehingga keselarasan dan keseimbagrglaksaan supervisi
dengan kebutuhan yang diperlukan dunia pendidikemndaknya dapat
seimbang. Guru sebagai pendidik dengan bimbingaersisor akan lebih
mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang efdktif efisien dan dapat

mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi yangkiidda hentinya.



165

Guru membutuhkan motivasi, pembinaan dan tambalzavasan dan
pengetahuan untuk selanjutnya dipraktikkan dalamiakan pembelajaran
bersama peserta didik di kelas. Guru membutuhkaggiehuan, pengalaman
dan wawasan dari orang lain yang dapat digunakdmdanenyesuaikan
strategi, metode, media, sumber belajar yang akeundkan dalam
pembelajarannya di kelas. Sehingga guru membutuhgambinaan,
pengawasan, pelatihan dan butuh untuk dievaluasrjkinya oleh supervisor.
Hal ini dilakukan dengan tujuan preventif yaitu gwebagai agen perubahan
yang mengemban profesi khusus selaku pembimbingtimedan pendidik
peserta didik tidak tertinggal dengan perkembaryamia.

Aspek perbaikan terhadap kemampuan guru yang ditaku
supervisor perlu ditingkatkan. Berdasarkan datagydiperoleh di lapangan
sebagaimana data pada tabel 5.12 di atas menunjuk#fanya tindakan
perbaikan terhadap kemampuan guru dalam Implemept&sbelajaran,
yaitu pada aspek terdapat guru yang tidak melakykantest pada akhir
pertemuan pembelajaran. Melakukpaost test bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan proses pembelajaran yangukkak seorang guru dalam
setiap pertemuan pembelajaran. Namun melakukan tggtsbukanlah satu-
satunya aspek kegiatan yang harus dilakukan guda &hir pertemuan
pembelajaran. Kegiatan lain yang dapat dilakukatadddengan menemukan
manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasmhbglajaran yang
dilakukan, dapat juga dengan memberikan tugas kepasberta didik,

melakukan penarikan kesimpulan bersama perserié, ddrtanya jawab
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tentang materi pelajaran yang baru saja dipeldgni sebagainya, termasuk
guru menginformasikan rencana Implementasi pendelajuntuk pertemuan
selanjutnya.

Kelemahan guru yang ditemukan supervisor dalam rsigpe
kunjungan kelas yang dilakukannya, guru kurang maadglam memahami
karakteristik peserta didik kesesuaiannya dengaategi dan metode
pembelajaran yang digunakan/dipilih guru. Pesedidik memiliki
perbedaan-perbedaan secara individual. Beberapatadiaya mampu
menyerap materi pelajaran dengan cepat dan tidajatlesebagian yang lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tidak hanya peréedegkat kecerdasan.
Namun masih terdapat faktor lain yang mempengaetip individu peserta
didik. Sehingga seorang guru dituntut mampu memabkatiap karakteristik
individu peserta didiknya untuk menyesuaikan dergiman strategi, media,
metode serta materi ajar dan sumber belajar yangpmadiikuti masing-
masing peserta didik dalam pembelajaran di kelas.

Seorang supervisor selaku pembina guru hendakryh tanggap
terhadap problema-problema dalam pembelajaran.n§ghi akan lebih
mampu membantu guru sesuai dengan kebutuhan gwsanig&utan. Oleh
karena itu seorang pengawas dan kepala Madrasatkuselupervisor
berkewajiban memperhatikan dan mengembangkan g@aidaetiap guru
untuk menjadi seorang guru yang sesungguhnya, aepagdidik, pelatih,
pengajar, pembimbing peserta didik yang kompetdrndang tugasnya.

Dalam hal ini perlu diperhatikan oleh kepala maalagian pengawas
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beberapa hal menyangkut pribadi guru yang menjadaannya, yaitu:
kepribadian guru, peningkatan porofesi, proses pdajdran, penguasaan
materi pelajaran, keragaman kemampuan guru, keragadaerah, dan
kemampuan guru dalam bekerja sama dengan masyafakat

Selanjutnya dalam hal apakah supervisor menggunakstrumen
kunjungan kelas berdasarkan data yang diperoleklipediketahui bahwa
supervisor memiliki instrumen yang digunakan dalamelakukan
pengamatan dalam kunjungan kelas. Instrumen swpeyang dimiliki
pengawas dan kepala Madrasah berupa arsip dokumang y
didokumentasikan oleh supervisor di Madrasah padag Tata Usaha MTs
Muslimat NU Palangka Raya. Instrumen itu berisiatat-catatan hasil
kunjungan kelas supervisor terhadap guru. Kegiptsiapan menyusun dan
menggunakan instrumen supervisi oleh supervisoerllipan perencanaan
dan melalui tahapan-tahapan tindakan tertentu. ®&kna itu supervisor
hendaknya mempersiapkan perangkat program supelafsinstrumen lain
yang diperlukan dengan lebih lengkap. Supervisandaknya memiliki
catatan-catatan tersendiri tentang pembelajaraa garu yang menjadi
tanggungjawab pembinaannya, termasuk catatan-cat@@rmasi yang
diperoleh dari sumber lain tentang kelebihan dalerkeahan guru dalam
proses pembelajaran. Terlebih seorang supervisoidakaya memiliki

catatan-catatan hasil melakukan kunjungan kelas.

114 Made PidartaSupervisi Pendidikan Kontekstual, ,hal.18
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Catatan-catatan yang dimiliki supervisor di ataaik lcatatan yang
diperoleh dari informasi sumber lain ataupun catdtasil kunjungan yang
lalu terhadap guru dalam pembelajarannya akan samgabantu supervisor
mengambil tindakan selama kunjungan dilakukan. r@asakunjungan
menjadi jelas. Sehingga kunjungan dapat dilakukamgdn maksimal,
bernilai efektif dan efisien. Oleh karena itu hdada supervisor dalam
melakukan kunjungan kelas sebelumnya telah memilikian yang jelas
kepada siapa guru yang akan dikunjungi itu akaakdian serta strategi apa
yang akan diambil oleh supervisor sehingga kunjarigabenar-benar dapat
memperbaiki kelemahan guru mengajar. Kelemahanvi@ian guru yang
ditemukan akan segera dapat diambil tindakan pabaya. Dalam hal ini
supervisor dalam melakukan kunjungan akan lebikuaditas serta mampu
menghilangkan persepsi sebagai kunjungan yang fétersitinitas dan
bersifat dadakan yang tidak tepat sasaran.

Kegiatan supervisi kunjungan kelas yang dilakukarpesvisor
hendaknya tetap memegang prinsip-prinsip dalam reigpeHal-hal yang
harus diperhatikan supervisor dalam Implementagduerhadap pembinaan
guru adalah penerapan prinsip-prinsip supervisidakak sebagaimana
disampaikan Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, ygiunsip praktis,
sistematis, objektif, realistis, antisipatif, konstif, kooperatif, kekeluargaan,
demokratis, aktif, humanis, berkesinambungan, terman komprehensif.

Hal ini bertujuan agar Implementasi supervisi dapataksana secara

"Prasojo, Lantip Diat dan Sudiyono. Supervisi Pendidikan, 2011.hal 87-88
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kondusif, efektif dan efisien. Sehingga terhindaaridkesan bahwa
Implementasi supervisi hanyalah Implemeritgeks belaka seorang
supervsior tanpa memberikan nilai lebih terhadamlpeaan kemampuan
dalam pembelajaran guru.

Sehubungan dengan pentingnya penerapan prinsigpraupervisi
akademik dalam Implementasi kunjungan kelas, dit@mdbeberapa hal yang
belum dilakukan oleh supervisor selama kunjungaraskedilakukan
berdasarkan temuan data di lapangan sebagaimaama daja pada tabel 5.12,
yaitu pada aspek interaksi guru dengan supervisetikek dilakukan
kunjungan kelas adalah perlu adanya komunikasi ysagtun, adanya
perhatian yang lebih, seperti memberi saran, memasitipemberian tauladan
kepada guru yang dikunjungi, termasuk seorang sigmer hendaknya
memiliki keberanian menunjukkan kelemahan-kelematzseny ada pada guru
dalam proses pembelajarannya dan memberikan pktyang tepat kepada
guru tentang pembelajaran yang benar sesuai desigawlar yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan temuan data di lapangan hasil wawandargan
informan, pada aspek bagaimana reaksi guru yanmpikgi supervisor pada
kunjungan kelas diperoleh data bahwa supervisoaknkhn umpan balik
setelah kunjungan dilakukan dan bahkan akan dimkybada pertemuan
akan datang. Sehingga kelemahan guru yang ditemukdok segera
diperbaiki oleh supervisor pada saat itu juga tidendapat solusi yang cepat

dan tuntas. Pertemuan balikan adakalanya membutulkaktu untuk
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membicarakan bersama supervisor dengan guru yakugnjdngi sesuai
dengan materi yang dibicarakan. Namun kelemahavatan guru yang
menjadi sasaran teknik kunjungan kelas adalah lelam dan kasus-kasus
kecil yang dengan segera untuk diperbaiki, semgntu tidak tepat dalam
memilih strategi pengelolaan kelas. Disamping #&arang supervisor dapat
secara langsung memperagakan/mempraktikan dalamasisit yang
sesungguhnya memberikan solusi kepada guru yangatzeni kelemahan
kecil dalam pembelajaran secara langsung dihadgpan bersangkutan.
Sehingga seorang supervisor memiliki kekuatan ysesgingguhnya sebagai
seorang manajer, seorang pembina yang dapat dGijadikbagaiole model
bagi guru dan inilah salah satu cara efektif urdilknplementasikan dalam
pembinaan terhadap kinerja guru. Selanjutnya guengan mencontoh
supervisor dapat menjahle model bagi peserta didiknya.

Dalam proses kunjungan kelas, seorang supervigiat slaenerapkan
teknik-teknik yang mampu meminimalisasi terjading@aksi yang tidak
kondusif terhadap kelas yang dikunjungi juga tedpaguru yang sedang
mengajar. Peserta didik dapat termotivasi, antudédam pembelajarannya
dengan hadirnya seorang supervisor, hendaknya \ssger mampu
menjadikan dirinya sebagai seorang yang kehadieasalalu dinantikan para
guru dan peserta didik. Seorang supervisor haruspuanenjadikan dirinya
sebagai seorang yang kehadirannya selalu diharagk@npara guru dalam
pembelajarannya di kelas. Seorang supervsior hegydakmampu

menciptakan suasana kunjungan yang harmonis, seBuabana yang
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menambah kegairahan dalam Implementasi proses jearbe yang
sesungguhnya, bukan karena keadaan yang terpakdadiciptakan, terjadi
keadaan yang tertekan, dan menimbulkan kesan-kesantidak efektif bagi
guru-guru dan kepada peserta didik. Terhadap pnsetelajaran dengan
keadaan terpaksa, tertekan dan kondisi yang tidandokung, akan
menciptakan suasana pembelajaran yang tidak sesumgmy Sehingga
hilanglah istilah pembelajaran PAIKEM, yaitu supgmbelajaran yang Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangk#f

Uraian di atas sebagaimana perolehan data di laparditemukan
adanya reaksi guru yang gugup dengan kehadiramssgedengan tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu. Guru bersangkutatakti mengetahui
kemampuan apa yang akan diperbaiki oleh super@sbhingga supervisor
berkunjung pada kegiatan pembelajarnnya. Atas rdage seorang
supervisor memilih berkunjung pada kelas terteMeskipun pada teknik
kunjungan kelas dalam prinsipnya kunjungan dapdtkakan dengan
pemberitahuan dan juga dapat tanpa pemberitahul@bite dahulu kepada
guru yang akan dikunjunginya. Namun seorang suparvdalam teknik
kunjungan kelas dalam melakukan kunjungan hardarmaskan pada tujuan
yang jelas. Kepada siapa kunjungan itu akan dilakukelemahan apa yang
ada pada guru itu yang akan diperbaiki, kelemahamu gdalam

pembelajarannya itu diperoleh apakah berdasarktaxdddéa dari informasi

118 Kementerian Pendidikan Nasional . Pusat Pengegamaienaga Kependidikan,
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia PendidikanPdnjaminan Mutu Pendidikan.
Supervisi Akademik,hal. 21
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ataukah dari catatan observasi supervisor sebelndan sebagainya.
Sehingga kunjungan seorang supervisor dalam medakiknjungan kelas
telah memiliki tujuan jelas, data yang lengkap aeldp guru yang akan
dikunjungi.

Selanjutnya dalam Implementasi kunjungan kelasasgpsupervisor
perlu menerapkan pendekatan-pendekatan supenngl yenusiawi, yang
menekankarjudgement, yaitu seorang supervisor harus mampu mengambil
keputusan terhadap sesuatu secara relatif benamuritePidarta, prinsip
judgement didasarkan pada otonomi yang dimiliki oleh supswimaupun
oleh guru-guru yang punya hak menilai sendiri sesuBiemudian
memutuskan sendiri tindakan yang perlu diambil kmenyelesaikan suatu
permasalahan yang ditemukan. Lebih lanjut menurdaria, bahwa salah
satu tujuan supervisi manusiawi adalah memperbadgement seseorang
baik supervisor dalam proses supervisi maupun gdalam proses
pembelajaran. Diantara ciri-ciri  supervisi manusiawdalah : 1.
Pengembangan guru sesuai dengan kemampuan masiggm2. Proses
supervisi beragam, martabat guru dihargai, 3. lKiéa$ dan otonomi guru
dimajukan, 5. Memakai hubungan kesejawatan, 6. karien kemampuan
membuatjudgement seseorang’.

Implementasi supervisi kunjungan kelas yang dilakulpengawas
dan kepala MTs Muslimat NU Palangka Raya baik darolehan data teknik

wawancara, dokumentasi dan observasi dapat dilbegkadikat “Cukup”

7 MadePidarta,Supervisi Pendidikan Kontekstual.hal.75-76
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apabila menggunakan acuan penilaian kualitatif deriigya kategori predikat,

yaitu “Baik”, “Cukup”, dan “Kurang”. Hal ini sebagaana ditunjukkan pada

sajian data pada tabel 5.21 di atas sebagai berikut

1. Supervisor telah memiliki tujuan dalam Implementasupervisi
kunjungan kelas, yaitu pembinaan terhadap kinesfa ¢erutama dalam
proses pembelajaran di kelas, mengevaluasi kigera membantu guru
mengatasi kelemahan/kesalahannya dalam mengajar.

2. Supervisor telah menunjukkan adanya tindakan peahaiterhadap
kemampuan guru mengajar yang dikunjungi pada sigbetmnjungan
kelas, yaitu mengamati dan memantau guru mengaj@meriksa
perangkat pembelajaran guru, membantu guru caraggoeakan
alat/media pembelajaran.

3. Supervisor telah melakukan umpan balik setelahkaiian kunjungan
kelas. Umpan balik dilakukan dengan mengadakan ppansan hasil
kunjungan bersama guru yang telah dikunjungi.

4. Supervisor telah menggunakan instrumen observasjukgan kelas.
Catatan-catatan selama kunjungan kelas telah dibledt supervisor
terhadap temuan selama melakukan pengamatan tprkadeatan guru
yang dikunjungi dalam pembelajarannya selama didakukunjungan
kelas.

5. Supervisor selama melakukan kunjungan kelas ditamukidak

mengganggu kondisi Implementasi pembelajaran yangrgsung.
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6. Supervisor melakukan kunjungan kelas menggunakana lavaktu
kunjungan antara 20 sampai 80 menit dalam satkiajungan terhadap
seorang guru yang dikunjungi dalam kegiatan pendalanya.

Selanjutnya berdasarkan perolehan data di lapasghagaimana
uraian di atas, bahwa implementasi supervisi kuggarkelas yang dilakukan
pengawas dan kepala Madrasah selaku supervisorhmaeilu lebih
ditingkatkan intesitas kunjungan dan kualitas tkknmplementasinya
terhadap guru-guru yang memiliki kelemahan-kelemaheecil dalam
pembelajarannya di kelas. Beberapa teknik tinddkgriementasi supervisi
oleh supervisor berdasarkan temuan data peneldiperoleh informasi
bahwa beberapa hal belum dilakukan supervisor s@baga kriteria teknik
supervisi kunjungan kelas sebagaimana sajian dada pabel 5.12 adalah
sebagai berikut :

1. Supervisor tidak secara jelas mengemukakan alasatakakan
kunjungan kelas kepada seseorang guru dalam pgarbelaya,
kelemahan apa yang dimiliki guru itu, perbaikan gpag dibutuhkan
guru yang dikunjunginya.

2. Supervisor tidak menunjukkan kepada guru lain teptaadanya
kelebihan-kelebihan khusus dan menonjol yang dkingiuru yang dapat
digunakan untuk memotivasi bagi guru lain dalam inglatkan kualitas
kinerjanya.

3. Supervisor tidak menunjukkan ada atau tidaknya tketfaun-kebutuhan

guru dalam Kkegiatan pembelajarannya. Supervisorih lebanyak
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melakukan sebatas pengamatan, pemantauan pemerik&gangkat
pembelajaran guru dan pemberian saran yang ditaangkalam
instrumen observasi yang digunakannya selama kgajunkelas
dilakukan. Supervisor belum terlihat secara makksimampu mencukupi
kebutuhan guru terhadap pengetahuan dan wawadaarugetepat dan
mudah dalam pengelolaan kelas, keterampilan guanmdenenyusunan
dan mengembangkan instrumen penilaian hasil darseprdelajar,
kebutuhan pengetahuan dalam penggunaan strategi rdetode
pembelajaran yang mutakhir yang mampu mengikuliggebangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini.

Supervisor belum sepenuhnya membimbing guru dalamyysunan
perencanaan pembelajaran. Guru lebih banyak sewandiri membuat
perencanaan pembelajarannya. Penyusunan perencpeawelajaran
dapat dibuat guru secara individu ataupun meladorkpok kerja guru
seperti dalam forum MGMP (Musyawarah Guru Mata jaeda).

Sehingga supervisor perlu menjadi yang terdepaandahembina guru
dalam kegiatan kelompok kerja yang akan memberikambahan
wawasan pengalaman bagi para guru. Para guru dbaediagi

pengalaman, pengetahuan dan wawasan dalam perngkaerja guru
dan mutu pembelajaran, solusi permasalahan yanglapkat dicarikan
penyelesaiannya.

Supervisor tidak menunjukkan ada atau tidak adargtatan-catatan

yang dimilikinya tentang kelemahan-kelemahan guangy dikunjungi
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dalam teknik kunjungan kelas, kecuali catatan haeilgamatan selama
kunjungan dilakukan sebagaimana instrumen obseyaag] digunakan
supervisor. Baik catatan-catatan tentang infornbadiadap kelemahan
guru yang diperoleh dari informan ataupun catattatan hasil
pengamatan yang dimiliki supervisor selama melaklajungan kelas
selain dalam lembar instrumen observasi yang dicamaya.

Supervsior dari pengawas melakukan pengamatarnddkim kelas dan
kepala Madrasah lebih sering melakukan pengamadradap guru
mengajar dari luar kelas, seperti dari balik pipang terbuka, dan dari
balik jendela. Hasil pengamatan yang dilakukan tagak efektif dalam
perolehan data pengamatan, sehingga data yangoldipeterhadap
kegiatan guru tidak lengkap dan tidak dapat sesarapurna mampu
memperbaiki kelemahan guru yang ada. Terutama lk¢lamkelamahan
kecil yang dimiliki guru. Disamping itu supervistidak dapat secara
langsung melakukan intervensi terhadap guru beksdizg jika ternyata
ditemukan kesalahan/kelemahan kecil yang terjadlapguru yang
sedang diamati.

Supervisor telah melakukan umpan balik setelahkalilan kunjungan
kelas terhadap guru yang dikunjunginya. Pertemadikan ini dilakukan
supervisor setelah dilakukan kunjungan bersama dpamsangkutan.
Namun tidak semua guru memperoleh undangan umpék Gari
supervisor setelah dikunjungi dalam pembelajarnnydmpan

balik/pertemuan balikan dilakukan ada yang secaradung setelah
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kunjungan dilakukan dan yang tidak secara langssegerti melalui
rapat dewan guru, pertemuan perseorangan pada-waktu tertentu,
dan sebagainya.

8. Terhadap supervisor tidak ditemukan telah melakukahekan tindak
lanjut dalam teknik kunjungan kelas. Tindakan tkdanjut setelah
dilakukan supervisi kunjungan kelas tidak haruakdikan. Namun jika
akan melakukan tindakan tindak lanjut, seorangrsigme dapat memilih
teknik supervisi lain yang tepat, misalnya teksikpervisi kelompok.
Seperti beberapa guru diundang untuk melakukan jpearaan tentang
penggunaan metode pembelajaran terhadap materigtggaran tertentu
dan menerapkan dalam proses pembelajaran yangridiblatt beberapa
guru dalam proses pembelajaran itu untuk mempelg@nggunaan
metode pembelajaran yang dipilih dalam pembicaraabelumnya.
Tindak lanjut perlu dilakukan mengingat ditemukaamnyeberapa
kelemahan guru dalam pembelajarannnya seperti lél@mpenggunaan
media pembelajaran berdasarkan hasil kunjungars ke supervisor,
misalnya dengan supervisi kelompok.

Implementasi supervisi kunjungan kelas baik yandakdkan
pengawas maupun kepala Madrasah di MTs MuslimatRédlangka Raya
telah menggunakan prinsip-prinsip sebagaimana iprswgervisi akademik.
Penetapan tujuan Implementasi supervisi kunjunggaskyang jelas perlu
dikemukakan. Penggunaan instrumen kunjungan Kkelapatd lebih

mendukung akurasi data dan kelengkapan data yabgtubkan yang
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digunakan sigoer untuk

memperbaiki kelemahan-kelemahan guru yang ditemuleam keunggulan-

keunggulan guru dalam pembelajaran dapat dengamhmditetahui untuk

dipelajari, dipertahankan dan lebih dimaksimalkapenggunaannya dan

sebagainya.

K. Analisis AtasKinerja Guru MTs Musliimat NU Palangka Raya

Pembahasan pada bagian ini adalah analisa dasalégritemuan data

di lapangan tentang kinerja guru MTs Muslimat NUaRgka Raya. Analisa

atas kinerja guru ini dibatasi berdasarkan padeeriai kinerja guru mata

pelajaran/rumpun mata pelajaran dalam kegiatannpanaan Implementasi

pembelajaran,

Implementasi

proses pembelajaran planilaian hasil

pembelajaran. Hasil temuan disajikan pada tab& &ebagai berikut:

Tabel 5.13
Kinerja Guru MTsMuslimat NU Palangka Raya
pada K egiatan Perencanaan, |mplementas dan Penilaian Pembelajaran

Indikator
Komponen

Sub Indikator

Perolehan Data

Data dari Dokumen

Perencanaan
pembelajaran

. Guru

memformulasikan
tujuan
pembelajaran
dengan RPP sesuq
dengan
kurikulum/silabus
dan
memperhatikan
karakteristik
peserta didik.

1.

%. Guru ada yang sudah dan ada yang

Tujuan pembelajaran telah
diformulasikan kedalam format
perangkat rencana pembelajaran.

belum mengembangkan tujuan
pembelajaran.

. Tujuan pembelajaran telah
memperhatikan karakteristik peserts
didik, yaitu guru telah mencantumka
beberapa metode pembelajaran yan

|
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berbeda dalam satu perangkat RPP|

. Penyusunan tujuan pembelajaran te

disusun runtut sebagaimana
Kompetensi Dasar pada tiap RPP.

lah

. Guru menyusun
bahan ajar secara

. Belum sepenuhnya dapat membant

siswa mempelajari sesuatu karena

—

na.

pembelajaran yang
efektif.

runtut, logis, masih harus mencari uraian materi
kontekstual dan sebagaimana yang dikehendaki ten
mutakhir. ) )

2. Menyediakan beberapa bahan ajar,
tertulis (buku paket), dan tidak
tertulis, seperti alat dan media
pembelajaran.

. Guru 1. Guru belum menyusun secara runtut
merencanakan komponen-komponen RPP
kegiatan sebagaimana Standar Proses.

2. Ada perangkat RPP guru yang tidak|

mencantumkan tujuan pembelajarar
metode pembelajaran yang akan
digunakan juga prosedur penilaian d
instrumen penilaian.

. RPP guru ada yang tidak

mencantumkan rancangan pemberiz
umpan balik, yaitu rencana program
perbaikan dan pengayaan.

an

. Guru memilih
sumber
belajar/media
pembelajaran
sesuai dengan
materi dan strategi
pembelajaran.

. Guru ada yang hanya mencantumka

satu sumber belajar saja berupa buk
paket.

2. Strategi pembelajaran guru ada yan

masih belum sesuai dengan tujuan
pembelajaran dengan penggunaan
metode pembelajaran, yaitu pada
strategi penilaian hasil belajar.

AN
KU
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Indikator . .

dikato Indikator Perolehan Data Observasi

Komponen

Implementasit. Guru memulai 1. Kegiatan pembuka, guru memberi

pembelajaran

pembelajaran
dengan efektif.

salam, mengajak berdoa pembuka
pelajaran, mengecek kehadiran sisw

1S4

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran yang akan
dilakukan.

2. Guru mengakhiri 1. Guru menyimpulkan materi pelajaran.
pembelajaran
dengan efektif. 2. Guru memberi tugas/tagihan kepadzé
siswa.

3. Guru memberi penguatan.

4. Guru merencanakan mengadakan
tindak lanjut pada pertemuan
selanjutnya.

5. Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pertemuan akan datang.

3. Guru menguasai (1. Materi ajar yang disampaikan guru
materi pelajaran. |  memuat konsep, teori, prinsip dan
prosedur yang relevan.

2. Materi ajar yang disampaikan sesuali
dengan rumusan indikator dan tujuan
pembelajaran.

3. Materi ajar disampaikan secara runtut

sesuai dengan RPP.

Guru menerapkan
pendekatan
belajar/media
dalam
pembelajaran.

=

Guru menggunakan media/alat
pembelajaran yang tersedia di
Madrasah (di ruang multimedia
berupa OHP/infocus).

a.
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gan

)

t

bahasa yang bena
dan tepat dalam
pembelajaran.

2. Media yang digunakan guru tersedig

3. Media/alat pembelajaran digunakan
dapat menyampaikan pesan/materi
pelajaran.

. Guru 1. Sumber belajar/bahan ajar seperti
memanfaatkan berupa buku paket telah sesuai den
sumber tujuan pembelajaran, KI dan KD.
belajar/media ) _ o
dalam 2. Materi pelajaran yang diajarkan gury
pembelajaran telah ses_ual dengan tujuan kegiatan

pembelajaran.

. Guru memicu 1. Pembelajaran dilakukan telah secar
dan/atau interaktif, inspiratif, menantang,
memelihara memotivasi siswa aktif dan dan
terlibatan siswa menyenangkan siswa.
dalam
pembelajaran. b gesuaj dengan karakteristik siswa,

seperti sesuai dengan kemampuan
pikir siswa.

3. Pembelajaran dilakukan secara
sistematis, berdasarkan RPP yang
dibuat guru bersangkutan.

4. Terdapat kegiatan eksplorasi,
(melibatkan siswa); elaborasi, seper
pemberian tugas; dan konfirmasi,
seperti membuat
rangkuman/kesimpulan, memberi
umpan balik, menilai pembelajaran
siswa.

. Guru 1. Ada usaha guru menerapkan
menggunakan penggunaan Bahasa Indonesia yan(

-

. Guru menggunakan bahasa dengan

. Ada guru yang menggunakan bahas

baik dan benar.

jelas, siswa dapat memahami.

a

daerah untuk membantu siswa
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memahami kasus materi tertentu.

Indikator

K omponen | ndikator Perolehan Data Wawancara
Penilaian . Guru merancang |[1. Guru tidak menympaikan silabus mg
hasil alat evaluasi untuk] pelajaran di awal semester.

pembelajaran

mengukur
kemajuan dan
keberhasilan
belajar peserta
didik.

N

. Guru menyampaikan tujuan

. Guru membuat instrumen penilaian
pembelajaran untuk mengetahui hasi

. Guru tidak membuat kisi-kisi

. Bentuk instrumen soal ulangan guru

pembelajaran yang dipahami sebag
silabus tiap pertemuan dalam prose
pembelajaran.

belajar siswa.

penyusunan instrumen ulangan has
belajar siswa dalam RPP.

bermacam-macam, seperti essay,
pilihan ganda, unjuk kerja, dan
praktik.

ita

2

. Guru 1.

menggunakan
berbagai strategi
dan metode
penilaian untuk
memantau
kemajuan dan has
belajar peserta
didik dalam
mencapai
kompetensi
tertentu
sebagaimana yang
tertulis dalam RPP.

w_

. Guru melakukan pemeriksaan hasil

. Guru mengembalikan hasil koreksia|

Guru melaksanakan test pengamatan,

penugasan, dan bentuk lain yang
diperlukan.

ulangan /lembar kerja evaluasi belaj
siswa.

lembar kerja siswa disertai komenta
jika instrumen berbentuk essay
(Jjawaban uraian).

. Guru 8.

memanfaatkan

Guru menggunakan hasil penilaian
untuk memperbaiki kemampuan sis

=
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berbagai hasil dalam mengusai materi pelajaran
penilaian untuk tertentu.

memberikan _ o )
umpan balik bagi 0. Gurg mendokumenta5|kan. n|.Ia|. hasi
peserta didik belajar pada buku daftar nilai siswa

untuk diinformasikan/dilaporkan
sebagai nilai akhir semester/nilai bu
laporan siswa.

tentang kemajuan
belajarnya dan
bahan penyusunan
rancangan
pembelajaran
selanjutnya.

Perencanaan Implementasi pembelajaran yang dilbmatdgngan
benar berdasarkan prinsip-prinsip dan kriteriagkidt tertentu, tersusun
secara sistematik, utuh dan menyeluruh serta meaij@s dengan
perkembangan dan kebutuhan bersifat aktual darassimal merupakan
bagian penting yang harus diperhatikan dalam ppaermya akan
menentukan kualitas pembelajaran yang dilakukan gefanjutnya mampu
menghasilkan pendidikan dan sumber daya manus@gberkualitas.

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang ks#hagncana
Implementasi pembelajaran yang dapat dilaksanakaara optimal dalam
kegiatan pembelajaran dan dalam pembentukan kongiepeserta didik.
Penyusunan RPP yang baik adalah yang dapat membguétunjuk yang
operasional tentang apa saja yang harus dilakukandplam pembelajaran.
Keberhasilan pembelajaran ditentukan dengan pesiangeembelajaran.
Kemampuan guru dalam menyusun perencanaan penrhalagdalah
langkah awal yang harus dimiliki tiap pribadi sewaguru. Mulyasa

mengatakan, RPP sebagai muara dari segala pengeteduri, keterampilan




184

dasar dan pemahaman yang mendalam tentang objalarbelan situasi
pembelajaratt?®.

Berdasarkan sajian data pada tabel 5.13 di atasathildi kinerja guru
dalam penyusunan rencana Implementasi pembelajaasih ditemukan
adanya kelemahan-kelemahan secara prinsip dalarbyagam / penyusunan
RPP. Perangkat dokumen pembelajaran yang dimiliki glitemukan masih
ada yang belum mengembangkan tujuan pembelajadahalmasih perlu
pengembangan dengan acuan untuk dapat mencapan tsgbagaimana
kompetensi yang ditetapkan. Pengembangan tujuanbeglajaran perlu
memperhatikan karakteristik peserta didik, seattinya perbedaan masing-
masing individu peserta didik dalam tingkat keceesaberpikir, perbedaan
kemampuan daya serap, menerima materi pelajarabegsan emosional,
minat, motivasi, latar belakang sosial budaya wamasuk ekonomi serta
kemungkinan-kemungkinan lain seperti ketersediaaiokaai waktu,
ketersediaan sumber belajar, sarana prasarana arbelapedia/alat
pembelajaran, tingkat kemudahan dan kesulitan keltasan dan kedalaman
materi pelajaran terhadap standar kompetensi dampétensi dasar yang
telah ditetapkan.

Pada aspek kinerja guru, kegiatan guru dalam menybahan ajar
secara logis, runtut dan kontekstual, guru dalamirigbelum sepenuhnya
mampu membantu peserta didik mempelajari sesuaten&aketerbatasan

kemampuan, ketersediaan sumber dan bahan ajar tegyag, mudah

"8 ulyasa, E..Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru
dan kepala Sekolah..hal.155
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pengadaannya dan terjangkau pembiayaannya, bedalin menyampaikan

pesan, bersifat praktis dan mudah dalam penggugaanleh guru dan

peserta didik.
Beberapa kelebihan kemampuan guru dalam penyusiRRR
sebagaimana sajian tabel data 5.13 di atas aaiara |

1. Guru mampu menformulasikan bahan ajar kedalam RPP.

2. Guru mampu mengembangkan tujuan pembelajaran  dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik.

3. Guru mampu menyusun RPP dengan runtut sebagainerzgasmana
komponen-komponen dan prinsip-prinsip dalam penyastRPP".

Selanjutnya kelemahan-kelemahan guru yang ditems&bagaimana
sajian data pada tabel 5.13 di atas yaitu :

1. Masih ada dokumen RPP guru yang tidak mencantursaankomponen
yaitu tidak ada tujuan pembelajaran, juga tidak caatumkan metode
pembelajaran yang akan digunakannya dalam Implesigmembelajaran.

2. Guru tidak membuat rancangan pemberian umpan bygdiiky rencana
program perbaikan dan program pengayaan.

3. Guru masih ada yang belum mampu dengan tepat dplametapan
rencana penggunaan strategi pembelajaran berkal@rgan tujuan
pembelajaran yang direncanakan.

Berdasarkan kelebihan dan kelemahan kemampuan djuratas

terhadap permasalahan-permasalah penyusunan RfeRj garu sudah atau

119 ampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional URék Indonesia No. 41 tahun
2007 Standar ProsesUntuk Satuan Pendidikan dasar danMenengah,
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tidak mencantumkan tujuan pembelajaran, rancangagrgm umpan balik

(remedial dan pengayaan) serta pemilihan strategibelajaran yang sesuai
dan tepat dengan tujuan pembelajaran yang telalsudiske dalam dokumen
rencana Implementasi pembelajaran (RPP) guru atatiétak, kesemuanya
akan menentukan efektif dan tidaknya pembelajaramg ydilakukan guru

bersama peserta didik di kelas.

Pengembangan rencana Implementasi pembelajaram dalitannya
dengan penyusunan RPP guru untuk menciptakan pejazel yang
bermutu maka hendaknya seorang guru perlu mempgerhasumsi-asumsi
sebagai berikut:

1. RPP perlu dikembangkan dengan baik dan menggunpkadekatan
sistem.

2. RPP harus dikembangkan berdasarkan pengetahuandgréserta didik.

3. RPP harus dikembangkan untuk memudahkan peserita lwbthjar dan
membentuk kompetensi dirinya.

4. RPP hendaknya tidak dibuat asal jadi atau hany&wsekedar memenuhi
syarat administra&i’.

Asumsi-asumsi di atas menegaskan bahwa penyusuR&n Harus
disusun berdasarkan prosedur ilmiah. Prosedur hindalam penyusunan
RPP yang dimaksudkan dalam penelitian ini adaldbag@Emana dalam
Standar Proses pendidikan Dasar dan Menengah Pdikmas No. 41/2007

dan pada prinsipnya tidak ada perbedaan isi sabhagai Permendikbud No.

Mulyasa, E.Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru

dan kepala Sekolah..hal..161
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65 Tahun 2013. Secara berturut komponen-komponeg yimaksudkan
yaitu :

1. Identitas mata pelajaran, 2. Standar kompetéhsKkompetensi dasar, 4.
Indikator pencapaian kompetenbsi, 5. Tujuan penjdoela, 6. Materi ajar, 7.
Alokasi waktu, 8. Metode pembelajaran, 9. Kegiaembelajaran, yang
meliputi kegiatan tahap pendahuluan, kegiatan d&n kegiatan penutup, 10.
Penilaian hasil belajar, dan 11. Sumber beldjar

Sedangkan prinsip-prinsip yang harus diperhatikagi lpenyusun
RPP untuk menghasilkan RPP yang berkualitas danpmanenjadi acuan
dalam pembelajaran yang bermutu adalah :

Memperhatikan perbedaan individu peserta didik.

Mendorong partisipasi aktif peserta didik.

Mengembangkan budaya membaca dan menulis.

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.

Keterkaitan dan keterpaduan KD, materi pembelajardegiatan

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, lgganj dan sumber

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

6. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, kedeigra lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragamanybauda

7. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi s@caerintegrasi,

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dadi&i**

arwnNpE

Kriteria RPP yang efektif dapat dilihat dari kemarapnya dalam
membuat sesuatu yang benar, mengkreasikan alfestatnatif,
mengoptimalkan berbagai sumber belajar, dan meatkgk kualitas
pembelajaran. Seperti temuan penelitian sebagairsaien data pada tabel
5.13 pada indikator komponen 1, sub indikator nor@pmerolehan data
dokumen nomor ke-3, tentang masih ditemukan guland&PP-nya belum
mencantumkan tujuan pembelajaran. Tujuan pembatajdalam dokumen

RPP sebagai bagian dari komponen-komponen dalargupeman RPP.

?!| ampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rébundonesia No. 41 tahun

2007
122 |bid
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Prinsip penyusunan RPP menyebutkan adanya salitgrkiagan antar
masing-masing komponen yang ada.

Mulyasa menyebutkan bahwa efektifitas pembelajarsemgat
berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkatgpaian tujuan dengan
rencana yang telah disusun sebelumnya. Tujuan pajatzen akan dilihat
perbandingan antara hasil nyata dengan yang ta@mcdnakan. Oleh karena
itu apabila beberapa unsur dalam penyususnan tyjaerbelajaran di atas
telah terpenuhi, maka akan dapat tercapai tujuambpkjaran yang
direncanakatf®

Selanjutnya adalah kinerja guru dalam proses pexjavah dapat
dikatakan baik apabila telah terpenuhi indikatatitator sebagai kriteria
yang ditetapkan pada aspek kinerja guru yang hdila&kukan selama
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran guru dapataftiua efektif apabila
dalam pembelajaran itu mampu memberikan hasil sdengan kriteria yang
telah ditetapkan, atau telah mampu mewujudkan tuplelam aspek yang
ditetapkan / dilakukan dalam pembelajaran itu.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru MTslimat NU
Palangka Raya sebagaimana diketahui pada sajiantatz¢l 5.10 dan 5.13
telah terpenuhi dari masing-masing indikator asp@kerja guru dalam
Implementasi pembelajaran, yaitu dengan cara meinpanbandingan antara

tolok ukur/kriteria yang telah ditetapkan dalamekja guru aspek pelaksanan

Mulyasa, E.Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.hal.173
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pembelajaran dengan hasil temuan di lapangan tgphadmber data yaitu
guru MTs Muslimat NU Palangka Raya.

Pada indikator komponen kinerja guru pelaksaan péajaran;
indikator pada butir 1; guru memulai pembelajarmgdn efektif, telah
sesuai/terpenuhi katergori-kategori yang ditemukesil perolehan data
dengan teknik observasi. Pada kegfiatan ini gualntenenfokuskan perhatian
peserta didik dengan cara memberi salam pembukieaketemasuki ruang
kelas, dilanjutkan melakukan pengecekan kehadiriawas dengan cara
menajukan pertanyaan, membuka pembelajaran dengarbaca basmalah
bersama siswa, dan dilanjutkan menyampaikan TetaandéD (Kompetensi
dasar) disertai tujuan pembelajarannya.

Tindakan-tindakan guru sebagaimana sajian data fabe dan 5.13
di atas, guru telah melakukan ketentuan-ketentwebagai kriteria yang
ditetapkan untuk mengukur kinerja guru dalam pelaks proses
pembelajaran, yang telah sesuai/terpenuhi vyaitu: Guru memulai
pembelajaran dengan efektif. 2). Guru menguasaennpélajaran, 3). Guru
menerapkan pendekatan dan media belajar, 4). Guangakhiri proses
pembelajaran dengan efektif, 5). Guru memanfaatkamber belajar, 6).
Guru memicu terpeliharanya keterlibatan siswa salpembelajaran.

Oleh karena itu dapatlah diketahui bahwa kinerjauddTs Muslimat
NU Palangka Raya pada dimensi kinerja guru dalaraksanakan proses

pembelajaran dapat diberi predikat “Baik” dengaahteerpenuhi sebagain
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besar indikator-indikator dalam pengukuran terhakegiatan guru ketika
dilakukan observasi pada kegiatan penelitian igih gdenulis.

Selanjutnya adalah pembahasan tentang kinerja g1 Muslimat
NU Palangka Raya pada dimensi penilaian pembetajaBebagaimana
informasi sajian data tabel 5.11 dan 5.13 di dtaberapa indikator kinerja
yang telah ditetapkan pada penelitian ini ada yalak terpenuhi/tidak sesuai
dengan yang telah dilakukan guru. Guru tidak memakan silabus mata
pelajaran yang diampunya kepada peserta didik di semester. Guru hanya
menyampaikan tujuan pembelajaran pada setiap d#idaku proses
pembelajaran. Meskipun ada diantara informan p@eli ini yang
menyampaikan silabus namun tidak maksimal dalarsigg@annya. Seperti
tidak menyampaikan secara keseluruhan untuk satmester, dan
disampaikan hanya secara lesan tanpa bentuk doksetsagai pegangan
siswa.

Penyampaikan silabus kepada siswa begitu pentingyarterhadap
keberhasilan suatu pembelajaran. Terutama sebeakali peserta didik dalam
mengadaptasi cara belajarnya dan dalam mempersidpkgkah-langkah
dan kebutuhan selama akan dilakukan pembelajarda peata pelajaran
tertentu itu. Hal ini karena silabus merupakan aeacpembelajaran pada
suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertgantg mencakup SK
(Standar Kompetensi), KD (Kompetensi Dasar), mapakok, kegiatan

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensiJganj alokasi waktu, dan
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sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satpandidikan
berdasarkan SNP (Standar Nasional Pendidikan)

Berdasarkan sajian data tabel 5.13 di atas menkemukahwa guru
MTs Muslimat NU Palangka Raya telah membuat inséminpenilaian
pembelajaran yang akan digunakan untuk mengetadmsii belajar peserta
didik. Namun pembuatan instrumen itu tidak didukuhgngan Kkisi-kisi
penyusunan instrumen (panduan penyusunan soadtmajan). Beberapa
guru dalam membuat instrumen penilaian sebagaiquayaatertuang dalam
dokumen RPP guru, tidak melakukan penyusunan Igsi-lsntrumen
penilaian yang kegunbaannya untuk mengetahui kebiah belajar siswa
berdasarkan kompetensi yang telah ditetapkan. Risgmitu bentuk
instrumen penilaian hasil belajar siswa yang tethbuat guru telah
ditemukan dalam bentuk bermacam-macam jenisnyaaindalri instrumen
bentuk pilihan ganda, pertanyaan dengan jawabaanudanessay, lembar
kerja siswa indivisu maupun kelaompok, kuis, tedd-tsilang, test unjuk
kerja, test lesan, dan praktik.

Selanjutnya sebagaimana sajian data tabel 5.15.d8ndi atas yang
diperoleh dari wawancara penelitian ini, diketahvahwa guru telah
mengembalikan hasil-hasil penilaian belajar sisweupa dokumen lembar
kerja siswa baik indivisu maupun kelompok setelahlakdkan

pemeriksaan/penilaian oleh guru bersangkutan, gliggrtai adanya catatan-

*|bid.hal.132-33
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catatan komentar guru pada lembar kerja siswaehagai komentar guru
yang berisi petunjuk dalam perbaikan hasil kegavai

Guru juga telah memanfaatkan hasil penilaian unpgkbaikan
pembelajarannya. Guru-guru yang telah selesai mkesaehasil kerja siswa
baik berbentuk ulangan harian ataupun mid semsterdainnya dan apabila
guru menemukan diantara hasil kerja siswa yangnbeéluintas sebagaimana
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada tiap matalgjaran yang telah
ditetapkan, maka guru melakukan tindakan perbailkaik perseorangan
maupun dengan cara klasikal. Guru juga memilintegigoembelajaran lain
dari sebelumnya yang dipilih yang direncanakan akampu memberikan
perbaikan terhadap pemahaman siswa pada tema-tenaeri m
sebagaimanatujuan masing-masing kompetensi itu.

Oleh karena itu hendaknya guru dalam kegiatan nsemyinstrumen
penilaian, terlebih dahulu menyusun Kkisi-kisi instien sebagai pedoman
dalam membuat soal-soal yang akan digunakan dakmguikur keberhasilan
siswa pada suatu tujuan pembelajaran tertentuabetgilakukan proses
pembelajaran. Penyusunan kisi-kisi instrumen piamlabertujuan agar
terjalin kesesuaian, kelogisan, dan keterpaduaarartjuan pembelajaran
untuk mencapai suatu kompetensi dengan alat ukuy gésusun. Sehingga
dapat ditemukan kevaliditasan alat ukur yang diganauntuk mengetahui
keberhasilan siswa dalam pembelajaran.

Sehubungan dengan masalah penyusunanalat ukuhksban siswa

setelah melakukan suatu pembelajaran bersama maika hendaknya guru
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memperhatikan beberapa hal yang dalam menentukalaipa, yaitu : 1).

Penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian koemsg 2).

Menggunakan acuan kriteria, 3). Menggunakan sisbemkelanjutan, 4).

Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindaRjut, dan 5). Sesuai

dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalamtkegi@mbelajaraf’.

Beberapa kelemahan guru yang perlu diperhatikalaladaanya guru
yang tidak menyampaikan silabus pembelajarannyaa paslal semester
kepada peserta didik. Sebagian beberapa guru idgla imembuat kisi-kisi
instrumen yang digunakan dalam pedoman pembuataikssal penilaian
untuk mengukur dan mengetahui keberhasilan belsigwva. Sedangkan
beberapa indikator kinerja guru dimensi penilaiasilhbelajar peserta didik
yang telah dilakukan, sebagaimana sajian data @afiél dan 5.13 di atas
sebagai kebaikan-kebaikan dalam pelaksanan penpeaiabelajaran adalah:

1. Guru telah menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Guru telah membuat instrumen penilaian pembelajgraserta didik
meskipun tidak menggunakan Kkisi-kisi pedoman penaouanstrumen
penialian keberhasilan belajar siswa.

3. Guru dalam penyusunan pembuatan instrumen penitaisihbelajar telah
memiliki bermacam-macam jenis alat penilaian, degenis jawaban
uraian, pilihan ganda, test lesan, test unjuk kaaja praktik.

4. Guru mengembalikan dokumen lembar kerja siswa udikkétahui peserta

didik bersangkutan atas kinerja yang telah dilakuka.

129bid,hal.144
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5. Guru telah memanfaatkan hasil penilaian disertaigde catatan-catatan
komentar pada dokumen lembar kerja siswa yang nrasimbutuhkan
perbaikan.

6. Guru telah melaporkan penilaian hasil belajar pgaseidik kepada yang
berkepentinga, seperti siswa yang bersangkutangdtea/wali siswa, wali
kelas, waka kurikulum, kepala Madarsah dan pihalakp lain yang
terkait.

Bentuk laporan guru terhadap hasil penilaian belpgserta didik
dapat berupa nilai nyata yang disimbolkan denganilggan kuantitatif, juga
dengan penilaian kualitatif termasuk dalam memiberilpenilaian sikap
peserta didik.

Berdasarkan sajian data tabel 5.11 dan 5.13 dbatasa kinerja guru
MTs Muslimat NU Palangka Raya dalam dimensi kegygnilaian hasil
pembelajaran dapat dikatakan berpredikat “Cukupddsarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan sebagai alat uladappenelitian ini dengan
hasiul temuan penelitian di lapangan.

L. AnalisisMutu Pembelajaran di MTs Muslimat NU Palangka Raya

Indikator yang dijadikan tolok ukur dalam mengukumutu
pembelajaran di MTs Muslimat NU Palangka Raya dalanelitian ini
adalah sebagaimana dalam Standar Proses Pendiddasar dan

Menengaf?®.

126 | ampran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Bjpundonesia No. 41 tahun
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Mutu pembelajaran ditunjukkan dengan kualitas péapi@an yang
dilakukan guru dan peserta didik yang meliputi tighapan kegiatan, yaitu
kegiatan perencanaan pembelajaran, Implementasibglajaran, dan
penilaian pembelajaran, serta kegiatan-kegiatarg yditakukan pengawas
dan kepala Madrasah dalam pengawasan proses pg@rduelgelaporan dan
tindak lanjut.

Mutu pembelajaran di MTs Muslimat NU Palangka Raya
sebagaimana sajian data tabel 5.13 pada kegiatanga@aan pembelajaran
diberikan pridikat “Baik”. Pada mutu Implementasngbelajaran diberikan
predikat “Cukup”. Pada mutu penilaian pembelajatieri predikat “Cukup”.
Hal ini berdasarkan hasil perolehan data peneiiidapangan.

Selanjutnya mutu pengawasan proses pembelajanfsl sliMuslimat
NU Palangka Raya berikut ini untuk memudahkan dadaalisa data hasil

penelitian maka disajikan dalam tabel 5.14 di bawmah

Tabel 5.14
Mutu Pengawasan Proses Pembelajaran di MTs Muslimat NU Palangka
Raya
No. Indikator Data Hasil Wawancara
1. | Apakah supervisor Supervisor melakukan pemantauan
melakukan pemantauan terhadap guru yang mengajar dengan
terhadap guru dalam melakukan kegiatan mulai dari
perencanaan, penyusunan perangkat pembelajaran,
Implementasidan penilaian | pengamatan selama proses pembelajaran
hasil belajara siswa? dan pemantauan pada kegiatan penilaia;t
pembelajaran yang dilakukanj guru.
2. | Apakah supervsior Telah melakukan supervisi guru yang
melakukan pengawasan dimulai dari pembuatan perangkat PBM
dimulai sejak guru membuat guru, penyusunan perangkat PBM,
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perencanaan pembelajaran
sampai dengan guru
melakukan penilaian hasil
belajar siswa?

Implementasi dan penilaian pembelajarg
di kelas kepada peserta didik.

n

Apakah supervsior

melakukan evaluasi terhadap

proses pembelajaran yang
dilakukan guru? Apa tujuan
dilakukan evaluasi?

. Supervisor melakukan evaluasi deng
membuat laporan hasil supervisi.

2. Evaluasi supervisi terhadap guru
bertujuan untuk mengetahui kinerja
guru, mengetahui cara guru mengaja
dan untuk memperbaiki
kesalahan/kelemahan guru dalam

pembelajarannya.

Apakah supervisor
melaporkan kepada pihak
terkait/atasan terhadap hasi
kegiatan memantau,
mensupervisi dan
mengevaluasi pembelajaran
guru?

. Supervisor membuat laporan hasil
Implementasi supervisi dan
disampaikan kepada atasannya.

Hasil laporan dalam bentuk dokumen
dijadikan acuan supervisor dalam
pertimbangan untuk mengusulkan gu
pada jenjang karir lebih
tinggi/selanjutnya.

ru

Apakah supervisor
melakukan pemberian
penguatan dan penghargaa
terhadap guru yang telah
memenuhi standar kinerja?

Supervisor memberi penguatan berupa
penghargaan kepada guru yang disuper
nseperti dalam Implementasi supervisi
kunjungan kelas, melalui lesan dengan
motivasi.

ViSi,

Apakah supervsir
memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengiku
pelatihan lebih lanjut bagi
yang belum mencapai stand
kinerja?

Supervisor akan berusaha agar guru dil
dan dikirim mengikuti dikla (pendidikan
tidan latihan profesi guru)

ar

atin

Apakah supervisor member
teguran kepada guru yang
mendidik bagi guru yang

Supervisor memberi teguran kepada gui
yang berkinerja belum mencapai standa

-~
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belum mencapai standar
kinerjanya?

Berdasarkan sajian data tabel 5.14 di atas, dakatallan bahwa mutu
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Muslimat NUatdikatakan berpredikat
“Cukup” meskipun masih ditemukan beberapa kelemabdmdap kemampuan
guru selama penelitian dilakukan. Kelemahan-kelemafang ditemukan terkait
dengan mutu pembelajaran di MTs Muslimat NU Palangaya antara lain
masalah kedisiplinan guru dalam melukan proses pkjaiban.

Masih ada guru yang tidak disiplin dalam menjalankagas selaku guru.
Seperti guru tidak dengan segera melakukan prosggatkn pembelajaran
bersama peserta didik ketika telah dimulainya waélajar aktif. Sehingga
alokasi waktu belajar berkurang karena tidak diganadari awal oleh guru
bersangkutan. Alokasi waktu dalam setiap satu jamblajaran (40 menit) akan
berkurang 5 hingga 10 menit, atau bahkan bila padalokasi waktu 2 jam
pelajaran yaitu 40 x 2 = 80 menit, maka akan hilatg-rata sejumlah 10 menit.

Adapun mutu proses pembelajaran MTs Muslimat NUaRRka Raya
berdasarkan perolehan data yang disajikan sebagaideta pada tabel 5.14 di
atas adalah :

1. Terlaksananya fungsi pengawasan yang dilakukansalpbrvisor dengan
cara memantau guru-guru yang menjadi tanggungjakebnasannya
dalam melaksanakan perencanaan, Implementasi danilaige

pembelajaran.
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2. Terlaksananya supervisi Madrasah diantaranya sispaarhadap guru
dengan menggunakan teknik kunjungan kelas dankiékininya.

3. Terlaksananya fungsi evaluasi yang dilakukan sug@&rdari pengawas
dan kepala Madrasah terhadap pembinaan guru, isepetakukan
perbaikan terhadap kelemahan guru dalam pembelajara

4. Terlaksananya fungsi pelaporan yang dilakukan peaga dalam
melakukan supervisi terhadap administrasi madrabaBusnya supervisi
akademik terhadap guru. Hasil laporan menjadi ajuétalam melakukan
pembinaan terhadap guru. Antara lain untuk menKeierja guru,
mengusulkan guru untuk mengisi jabatan tertentardglenyelenggaraan
pendidikan, mengundang guru untuk mengikuti peRdmidan latihan
keprofesionalan, dan sebagainya.

M. Analisis Kinerja Guru dan Mutu Pembelajaran Setelah dilakukan

Supervis Kunjungan Kelas

Sajian data pada tabel 5.15 sampai dengan tabglds.bawah ini
adalah hasil temuan penelitian yang diperoleh demganggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi di lokasilijienetentang kinerja
guru dan mutu pembelajaran setelah dilakukan sigpekunjungan kelas
oleh pengawas dan kepala Madrasah di MTs MuslimatRdlangka Raya

sebagai berikut:



Tabe 5.15
Kinerja Guru pada K egiatan Perencanaan Pembelajaran
Sewaktu/K etika dan setelah dilakukan Supervisi Kunjungan Kelas
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Hasil Perolehan Data

Indikator . Hasil Perolehan
No | Kompone Penelitian Data Pendlitian
npor K etika/Sewaktu ! Hasil Analisis
n Kinerja : Setelah dilakukan
Guru dilakukan Kunjungan Kelas
Kunjungan Kelas Jung
1. | Menyusun| 1. Seorang guru 1. Semua guru telah | 2. Guru
/membuat | tidak menyusun RPP membuat RPP berkewajiban
perencana| dalam dalam bentuk membuat
an pembelajarannya. perangkat program perencanaan
pembelaja| Karena hanya untuk pembelajaran gurdu pembelajaran
ran RPP. kelas itu saja ia berdasarkan sesuai dengan

mengajar, sedang
kelas lain yang
paralel rombelnya
ada RPP yang
disusun/dibuatnya..

2. Seorang guru
tidak menggunakan
RPP dalam
pembelajaran. RPP
itu sudah disusun
dan dipersiapkan
ketika akan
melakukan
pembelajaran,
namun ketika itu
masih mengulang
pelajaran yang lalu,
diakhir
pembelajaran ia
menyampaikan
materi pada RPP
yang telah
disusunnya itu,

pembelajaran

dokumen arsip
dokumentasi waka
kurikulum dan
administrasi di
ruang TU.

3.

bidang
tugas/mapel

yang diampu.

Guru
berkewajiban,
melatih,
membimbing
peserta didik
dalam
pembelajaran.
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dilakukan tanpa

menggunakan RPP
itu bersamaa dengan

itu supervisor
mengunjungi
kelasnya.

Mencantu
m semua
unsur-
unsur/kom
ponen-
komponen
harus ada
dalam
dalam
RPP.

1. Penyusunan

. Sebagian besar

. Guru masih ada

unsur-unsur
komponen RPP
masih ada yang
belum secara
runtut dalam
pembuatannya,
seperti pada
dokumen RPP
mapel. Akidah
Akhlak kelas VII
TP. 2014/2015.

guru telah
mencantumkan
tujuan
pembelajaran ke
dalam RPP.

yang belum
mengembangkan
tujuan
pembelajaran
dalam sebuah
RPP yang
disusun. Tujuan
pembelajaran
yang
dicantumkan
masih
memungkinkan
dikembangkan

unsur-unsur
komponen dalam
penyusunan RPP
sebagaimana
Standar Proses
Pendidikan dasar
dan menengah
adalah:

1. Identitas mata
pelajaran

2. Standar
Kompetensi

3. Kompetensi
dasar

4. Indikator KD

5. Tujuan
pembelajaran

6. Materi ajar
7. Alokasi waktu

8. Metode
pembelajaran

9. Kegiatan
pembelajaran

10. Penilaian
hasil
pembelajaran
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untuk 11. Sumber
memudahkan belajar.
mencapai _
pembelajaran. (Mendiknas
2007)
4. Guru masih ada
yang belum Penyusunan/pemp
menyusun ua_ltan/pencantum
komponen- tjuan
komponen ke p?mbelajaran
dalam RPP dikembangkan da
sebagaimana harus bersifat
acuan (Standar spesifik u.ntu.k
Proses PP mencapal tujuan
41/2007) pembelajaran.
(Rusman, 2011,
him. 67).
Tabel 5.16

Kinerja Guru pada Kegiatan | mplementas Proses Pembelajaran
Sewaktu/K etika dan setelah dilakukan Supervisi Kunjungan Kelas

dilakukan supervisor
dengan pengamatan
dalam kelas oleh
pengawas, dan melal
luar kelas sering
dilakukan oleh kepala
Madrasah.

Kepala Madrasah jug

i

5O

mewakilkan

. Guru

3. Guru

. menyampaikan

pembelajaran.

menyampaikan
tujuan
pembelajaran.

Indikator | Hasil Perolehan Data : .
No | Kompone Pendlitian Ketika Hasl Pgnehhan . .
o . .. | Setelah dilakukan Hasil Analisis
n Kinerja | dilakukan Supervisi K unjungan Kelas
Guru Kunjungan Kelas
1. |Kegiatan Supervisor berkunjung.. Guru membuka | Guru secara
pada diakhir tahap pembelajaran keseluruhan telah
Pembukaal | pembelajaran. untuk memusatkan melakukan agar
pembelaje ) perhatian siswa | siswa memusatkgn
an Kunjungan yang kepada kegiatan | perhatian dalam

pembelajaran,
memberi motivasi.
Dilakukan dengar
memberi salam,
berdoa bersama,
mengecek
kehadiran siswa,
bertanya materi
yang lalu,
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pelaksanan kunjunga
kelas kepada wakil
kepala Madarsah.

skenario
pembelajaran.

menginformasikat
tujuan dan
skenario
pembelajaran.

—

Kegiatan
Inti
Pembelaja
ran

1.Saran supervisor

2.Supervisor

agar guru mengelolz
kelas dengan tepat;
saran pengawas :
agar memperhatikar
/ menjaga
lingkungan kelas
agar tetap nyaman.
Supervisor member
tegoran terkait
dengan kebersihan
dan kerapian kelas
saat kunjungan
dilakukan.

memperbaiki guru
dalam melakukan
pembelajaran,
seperti cara guru
menulis di papan
tulis menurut
supervisor tidak
benar.

. Kegiatan

15

kondusif selama
kunjungan
dilakukan
supervisor.

2.Guru lebih berhati
hati dalam
pembelajaran dan
siswa lebih
diperispakan.
Siswa lebih
termotivasi dengar
hadirnya
supervisor di
kelasnya.

3.Materi ajar yang
disampaikan guru
sesuai dengan
rumusan indikator
dan tujuan
pembelajaran.

4.Penyampaian
materi ajar secara
runtut berdasarkan
rumusan indikator.

5.Terdapat kegiatan
eksplorasi
(melibatkan
siswa), elaborasi
(pemberian
latihan/tugas siswd

|

indivisu/kelompok

1.
pembelajaran tetap

Prinsip
pemberian
motivasi dalam
pembelajaran
dapat
mendukung
keberhasilan
pembelajaran.

3.Supervisor tidak
melakukan
intervensi
selama
kunjungan,
namun
dilakukan
melalui tahap
umpan balik,
sebagaimana
catatan
dokumen dalam
buku kunjungan
pengawas April
2015.

4.Sebagian besar
kegiatan yang
dilakukan guru
pada tahap inti
telah dilakukan
sebagaimana
standar proses,
yaitu
melakukan
eksplorasi,
elaborasi dan
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dengan membaca, konfirmasi.

menjawab soal,

dan sejenisnya),

dan konfirmasi,

seperti

menyimpulkan dan

sebagainya.
Kegiatan [1. Guru tidak Guru memberikan 2. Tidak
tahap melakukan post test tugas kepada peserta melakukan post
akhir pada tahapan akhir | didik diakhir test diakhir
pembelaja| pembelajaran pembelajaran dan pembelajaran
ran. dengan melakukan | menyampaikan adalah bukan

penilaian/evaluasi
belajar.

2.Guru belum

sepenuhnya
menggunakan wakt
secara efektif selam
pembelajaran,
seperti terlambat
masuk kelas.
Hilangnya jam
pembelajaran rata-
rata 10 menit tiap
pertemuan
pembelajaran.

U
a

rencana
pembelajaran pada
pertemuan akan
datang dengan
membabhas tugas
yang diberikan itu.

satu-satunya
kegiatan tahap
akhir suatu
pembelajaran
sebagaimana
standar proses
pendidikan.

Supervisor tidak
melakukan
tindak lanjut
kunjungan
kelas, karena
dianggap sudah
cukup pada
tahap umpan
balik.

Umpan balik
dilakukan
dengan
mengundang
guru
bersangkutan.

Umpan balik
dilakukan
secara langsung
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setelah
kunjungan juga
tidak secara
langsung,
seperti melalui
rapat dewan
guru. Umpan
balik hasil
kunjungan
kepala
Madarsah juga
dilakukan oleh
wakil kepala
Madrasah.

Tabel 5.17

Kinerja Guru Pada K egiatan Penilaian Pembelajaran
Sewaktu/K etika dan setelah dilakukan Supervisi Kunjungan Kelas

Indikator Hasll . .
No | Komponen | Supervisi Hfﬂl Penelltlan.SeteIah : ..
o . dilakukan Kunjungan Hasil Analisis
Kinerja Kunjunga Kelas
Guru n Kelas
1. | Guru - 1. Guru membuat Guru tidak
merancang instrumen penilaian | menyampaikan silabus
alat pembelajaran. di awal semester. Gury
evaluasi. menyampaian tujuan

2. Guru sebagain saja
yang membuat
instrumen penilaian
berdasarkan prosedu
dan sistematika

pembuatan instrumen sekaligus penyampaiar

penilaian.

3. Sebagian besar guru
tidak membuat kisi-
kisi dalam
penyusunan
instrumen penilaian

pembelajaran setiap
akan melakukan

pembelajaran.
r

Penyampaian silabus

rancangan penilaian
yang akan dilakukan
guru, sehingga peserta
didik telah
mempersiapkan diri
sejak awal baru masuk|
kegiatan pembelajaran
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yang akan digunakan
dalam penilaian hasil
belajar peserta didik
setiap setelah
melakukan suatu
pertemuan dalam
pembelajaran di kelas

U7

yaitu di awal semester
tahun pelajaran baru
tiap semester.

Guru . Guru menggunakan | Penggunaan berbagai
menggunak berbagai instrumen | strategi dan metode
an berbagai penilaian, seperti test penilaian bertujuan
strategi dan lesan, tert perbuatan | untuk ketercapai tujuarn
metode atau praktik, tert pembelajaran. Strategi
penilaian. tertulis, tugas dan metode penilaian

kelompok/proyek dipilih atas dasar

kelompok, test tertulis kesesuaiannya dengan

individu dalam bentuk tujuan pembelajaran,

soal uraian dan keluasan dan

pilihan ganda, teka- | kedalaman materi

teki silang, kuis, dan | pelajaran, ketersediaar

lainnya. alat/media

pembelajaran, alokasi
. Guru mglqkukan _ waktu yang dimiliki,
test/penllalan hasil dan karakteristik siswa
belajar. seperti perbedaan
. Guru memeriksa hasil kémampuan dalz_am

belajar siswa dalam | Menyerap materi

bentuk lembar kerja | Pelajaran, dan

siswa untuk tets sebagainya.

tertulis, bagi siswa

yang test lesan, guru

mengundang siswa

yang belum tuntas

seperti dilakukan di

luar jam pelajaran,

waktu jam istirahat.
Guru . Guru mengembalikan Tidak semua guru
memanfaatk / melaporkan hasil memanfaatkan hasil
an hasil penilian kepada penilaian untuk
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penilaian.

peserta didik untuk
diketahuinya, untuk
dilakukan perbaikan.

2. Guru

mencatat/membubuh
an catatan komentar
di lembar kerja siswa
sebagai koreksi

perbaikan latihannya.,

3. Guru ada yang

memiliki dokumentas
penilaian, mulai dari
penyusunan Kisi-Kisi
penulisa instrumen
penilaian, analisis
hasil belajar siswa,
dan termasuk progratr
perbaikan.

4. Guru melakukan

program remedial.

5. Guru tidak melakukar

program pengayaan.

digunakan pada
program pengayaan.
Kebanyakan guru hanya
menggunakan untuk
program perbaikan, dan
ingin mengetahui nilai
hasil belajar peserta
didik untuk laporan
hasil kerjanya.

K

Penilaian pembelajaran
sesungguhnya
digunakan un tuk
kepentingan
pembelajaran,
pereancangan starateg
dan pemilihan metode,
alokasi waktu yang
"dibutuhkan untuk
pembelajaran
selanjutnya.

Tabel 5.18
Mutu Pembelajaran Setelah dilakukan Implementasi Supervisi Kunjungan
Kelas
égzg";‘;"ern Hasil Supervig | Hasi! Pendlitian | Analisisdan
No. . Setelah dilakukan Pembahasan
MUt.u Kunjungan Kelas Kunjungan Kelas | hasil pendlitian
Pembelajaran
1. | Perencanaa, | Sebagaimana sajianSebagaimana sajignGuru telah
Implementasi| data pada tabel data pada tabel melakakukan
, penilaian 5.16 —5. 17 di atas| 5.16 - 5.17 di atas.| kegiatan-kegiatan
proses dalam
pembelajaran perencanaan,




207

Implementasi dan
penilaian
pembelajaran
sebagaimana but
sajian data pada
tabel di atas.

Berdasarkan sajian data sebagaimana tabel dattagli(label data

5.15 sampai dengan 5.18) dapat disimpulkan bahwarjki guru MTs

Muslimat NU Palangka Raya mengalami peningkatarerjandari ketika

dilakukan supervisi kunjungan kelas oleh supervidan setelah dilakukan

kunjungan kelas. Beberapa kinerja yang telah ddakuguru sebagaimana

disajikan pada tabel data di atas. Dengan mening&dtinerja guru di atas

maka mutu pembelajaran di MTs Muslimat NU PalandgRaya juga

meningkat dari ketika/sewaktu dilakukan supervisnjkingan kelas dengan

setelah dilakukan kunjungan kelas oleh superviBeberapa indikator mutu

pembelajaran yang menunjukkan adanya peningkataiu mpembelajaran

juga sebagaiman sajian data pada tabel di atas.

=



